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ABSTRAK

Rismatun Pitriana, 2026, Skripsi. Judul : “Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme dan
Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Dengan Self-Control
Sebagai Variabel Moderasi Pada Mahasiswa di Kota Malang.

Pembimbing: Ayub Wijayati Sapta Pradana, M.Si.

Kata Kunci: Gaya Hidup Hedonisme, Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan

Pribadi, Self-Control.

Penelitian ini melakukan analisis mendalam mengenai permasalahan
keuangan mahasiswa Generasi Z di Kota Malang, seperti perilaku konsumtif, serta
kesulitan mengatur pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup hedonisme dan literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi, serta peran self-control sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan jumlah
sampel sebanyak 156 mahasiswa aktif di Kota Malang yang ditentukan
menggunakan metode Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 5

poin dan dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS.

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme
berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Sementara
itu, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa self-control mampu memperkuat pengaruh
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sehingga mahasiswa
dengan pengendalian diri yang baik cenderung lebih mampu menerapkan

pengetahuan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

Rismatun Pitriana, 2026, Thesis. Title: "The Influence of Hedonism Lifestyle and
Financial Literacy on Personal Financial M anagement with Self-Control as a
Moderation Variable in Students in Malang City.
Supervisor: Ayub Wijayati Sapta Pradana, M.Si.
Keywords: Hedonism Lifestyle, Financial Literacy, Personal Financial

Management, Self-Control.

This study conducts an in-depth analysis of the financial problems of
Generation Z students in Malang City, such as consumptive behavior, and
difficulties in managing personal finances. This study aims to analyze the influence
of hedonism lifestyle and financial literacy on personal financial management, as
well as the role of self-control as a moderation variable. This study uses an
explanatory quantitative approach with a sample of 156 active students in Malang
City determined using the Slovin method. Data was collected through a 5-point
Likert scale questionnaire and analyzed using the PLS-SEM method with the help
of SmartPLS.

The findings of the study show that the hedonist lifestyle has a negative
effect on students' personal financial management. Meanwhile, financial literacy
has a positive effect on personal financial management. This study also proves that
self-control is able to strengthen the influence of financial literacy on personal
financial management, so that students with good self-control tend to be more able

to apply financial knowledge in their daily lives.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi Z saat ini menjadi kelompok yang menghadapi tantangan dalam
pengelolaan keuangan pribadi. Dalam tahun terakhir, isu pengelolaan keuangan
pribadi di kalangan Generasi Z semakin meningkat. Hidup di era digital dengan
perubahan sosial yang cepat membuat generasi ini memiliki perilaku keuangan
yang berisiko, seperti kesulitan mengatur pengeluaran, terjebak utang konsumtif,
dan minim tabungan dana darurat. Dengan fenomena ini, generasi Z saat ini
menghadapi tantangan dalam mengelola pengeluaran karena kondisi ekonomi yang
sulit dan kenaikan biaya hidup. Ketidakstabilan kondisi ekonomi makro memiliki
dampak signifikan terhadap stabilitas finansial personal. Di tengah situasi
peningkatan inflasi, lonjakan harga komoditas pokok, serta eskalasi angka
pengangguran, urgensi manajemen keuangan yang terstruktur menjadi semakin
krusial. Guna memitigasi risiko ketidakpastian tersebut, pembatasan terhadap
perilaku konsumtif atau gaya hidup boros menjadi langkah preventif yang strategis.
Hal ini didasari oleh realitas bahwa fluktuasi ekonomi kerap membatasi kapasitas
individu dalam mengoptimalkan atau menambah sumber pendapatan, sehingga
efisiensi alokasi anggaran menjadi instrumen utama dalam menjaga ketahanan
finansial (Sakina, 2025).

Perkembangan tren dan industri mode di era modern mendorong Generasi Z
untuk secara masif mengejar rekognisi sosial serta popularitas virtual melalui
aktivitas yang dipublikasikan di media sosial. Adopsi terhadap gaya hidup figur lain
yang dilakukan tanpa mempertimbangkan kapasitas serta batasan finansial personal
berpotensi menimbulkan dampak negatif. Dorongan prestise dan kecemasan sosial
akibat tidak mengikuti tren memicu berkembangnya mentalitas hedonistis serta
perilaku konsumtif. Fenomena ini berimplikasi pada tingginya pemanfaatan
instrumen keuangan digital, seperti pinjaman online (pinjol) dan paylater, di
kalangan usia muda. Berdasarkan data Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama
Indonesia (AFPI), pembiayaan berbasis digital ini didominasi oleh kelompok usia

19-24 tahun dengan persentase mencapai 60%, di mana alokasi dana mayoritas



digunakan untuk menunjang preferensi gaya hidup alih-alih pemenuhan kebutuhan
primer. Kemudahan pinjol membuat anak muda terlilit hutang, yang ironisnya
justru menghambat potensi mereka sebagai kunci kesejahteraan negara, karena
terlalu terjebak dalam kehidupan media sosial yang selalu mengikuti fomo
sebenarnya tidak perlu diikuti (Anindah, 2023). Menurut Alif, (2025) di tengah
pertumbuhan ekonomi yang masih kuat, terlihat tanda bahwa kesehatan finansial
pribadi di kalangan anak muda mulai menurun. Banyak dari mereka kini lebih
mengutamakan kebutuhan instan dan hiburan dari pada membangun dasar
keuangan jangka panjang. Kebiasaan self-reward yang berlebihan membuat
tabungan cepat habis, dan kemampuan anak muda untuk mempersiapkan dana
darurat juga semakin menurun, hanya 19% responden yang memiliki dana darurat
yang cukup, menurun dari 25% tahun lalu. Ketersediaan dana darurat memiliki
peran krusial sebagai instrumen mitigasi terhadap berbagai risiko finansial yang
bersifat kontingensi. Alokasi ini berfungsi sebagai jaring pengaman keuangan
dalam mengantisipasi situasi ketidakpastian, seperti pemutusan hubungan kerja
(PHK) maupun pembiayaan kebutuhan medis yang bersifat mendesak. Tanpa
adanya dana darurat ini, banyak anak muda menjadi bergantung pada utang
konsumtif, yang justru semakin memperburuk kondisi keuangan mereka.

Pada saat ini, generasi ini bergerak dari ketergantungan ekonomi menuju
kemandirian finansial. Lebih dari 25% populasi usia produktif di Indonesia adalah
Gen Z, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023). Mereka tumbuh di dunia
digital yang memberikan sejumlah kemudahan, termasuk kemampuan untuk
mengakses layanan keuangan seperti fasilitas pinjaman online, investasi digital,
dompet elektronik, dan mobile banking. Namun, kesiapan untuk mengelola
keuangan pribadi secara bijaksana tidak selalu sejalan dengan kemudahan akses ke
layanan keuangan digital. Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS), indeks literasi keuangan nasional
tercatat sebesar 65,43%. Pada kelompok mahasiswa yang berada dalam rentang
usia 18-25 tahun, tingkat literasi finansial telah mencapai 70,19%. Walaupun angka
tersebut merepresentasikan tren pertumbuhan positif dibandingkan periode survei

sebelumnya, capaian indeks kelompok usia ini nyatanya masih berada di bawah



kelompok usia 2635 tahun yang memimpin dengan 74,82%, serta kelompok usia
36-50 tahun yang berada pada angka 71,72%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada peluang untuk mengembangkan literasi keuangan kelompok usia muda,
terutama dalam hal membuat keputusan keuangan jangka panjang dan mencapai
keamanan keuangan pribadi.

Kota Malang Sebagai pusat pendidikan, Kota Malang adalah rumah bagi salah
satu populasi pelajar terbesar di Indonesia. Populasi mahasiswa pada rumpun
pendidikan tinggi negeri di wilayah ini telah melampaui angka 280.000 jiwa, yang
tersebar di lima institusi utama. Kluster perguruan tinggi negeri tersebut di
antaranya meliputi Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, serta
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, menurut data dari Dinas
Pendidikan Kota Malang (2022). Para mahasiswa di Kota Malang ini merupakan
kelompok khusus untuk diteliti dalam konteks keuangan pribadi karena mereka
berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi. Selain harus memenuhi
kebutuhan hidup seperti makanan, transportasi, dan pendidikan, anak-anak juga
terpapar dengan gaya hidup konsumtif yang tinggi karena adanya media sosial dan
memiliki akses ke berbagai opsi pembiayaan digital yang semakin populer. Oleh
karena itu, pengelolaan keuangan pribadi sangat dibutuhkan terhadap generasi Z
terutama bagi mahasiswa di Kota Malang yang selalu mengikuti fomo yang trend
di media sosial, juga gaya hidup hedonis yang fokus pada kesenangan dan kepuasan
diri dapat memicu kebiasaan konsumtif yang tidak masuk akal Sari et al., (2022),
sementara tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu seseorang dalam
mengambil keputusan financial yang bijak (Bisnis, 2024). Namun, efektivitas
literasi keuangan sangat bergantung pada tingkat self-control, karena tanpa
kemampuan mengendalikan dorongan konsumtif, pengetahuan keuangan tidak
akan diterapkan secara baik. Keterbatasan pemahaman mengenai manajemen
finansial yang disertai dengan rendahnya orientasi terhadap aktivitas menabung dan
investasi berimplikasi pada sempitnya cakupan wawasan individu. Kondisi tersebut
pada gilirannya memicu kurangnya akuntabilitas serta sikap bertanggung jawab
dalam mengalokasikan sumber daya keuangan personal (Hatimatunnisani et al.,

2024)



Saat ini, banyak fenomena menunjukkan bahwa generasi Z, terutama
mahasiswa di Kota Malang, mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi
akibat pengaruh kuat dari tren digital, gaya hidup konsumtif, serta kemudahan
berbelanja online yang mendorong sikap belanja berlebihan. (November &
Sihaloho, 2024). Mahasiswa di Kota Malang juga lebih cenderung mempunyai
perilaku yang tidak bisa mengatur keuangan dan selalu berfokus pada kebutuhan
jangka pendek, terutama pengeluaran yang selalu berlebihan, selalu mengikuti
trend, dari situ timbul permasalahan finansial, rendahnya literasi keuangan
(Hidayatulnisa et al., 2025). Kondisi ini juga terlihat pada para mahasiswa di kota-
kota pendidikan, di mana keinginan untuk mengikuti trend modern sering kali tidak
sejalan dengan kondisi keuangan yang mereka miliki. Menurut Dew & Xiao, (2011)
pengelolaan keuangan pribadi sebagai kemampuan seseorang untuk merencanakan,
membuat anggaran, mengatur, mengontrol, dan menabung uang demi mencapai
kesejahteraan finansial buat jangka panjang. Pada Generasi Z, kemampuan ini
seharusnya menjadi lebih baik dengan adanya dukungan literasi keuangan dan
kebiasaan financial yang bertanggung jawab. Namun, faktanya banyak mahasiswa
yang masih kesulitan dalam menerapkan pengelolaan keuangan pribadi dengan
efektif karena pengaruh gaya hidup hedonisme yang tinggi dan rendahnya self-
control.

Eksplorasi empiris terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil
mengenai determinan yang mengintervensi manajemen keuangan personal. Studi
yang dilakukan oleh Surwanti, et al., (2024) mengonfirmasi bahwa perilaku
pengelolaan keuangan pada Generasi Z dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh tingkat literasi keuangan serta self-efficacy. Berdasarkan temuan tersebut,
peningkatan pemahaman finansial individu berbanding lurus dengan optimalisasi
kemampuan manajerial keuangan mereka. Sebaliknya, Pada & Milenial, (2021)
mengemukakan bukti empiris yang kontradiktif, di mana variabel literasi keuangan
serta tingkat pendapatan tidak memperlihatkan pengaruh signifikan terhadap tata
kelola finansial mahasiswa. Sementara itu, dalam konteks variabel pendapatan,
Priyanto et al., (2025), mendukung temuan tersebut dengan menyatakan bahwa
faktor pendapatan tidak memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa,



tetapi mereka menegaskan bahwa literasi keuangan tetap memegang peranan yang
signifikan.

Mahasiswa di kota malang sering mengikuti perkembangan teknologi digital
serta media sosial telah menciptakan cara baru dalam berperilaku konsumtif.
Mereka lebih cepat terpengaruh oleh trend gaya hidup modern melalui influencer,
konten hiburan, dan budaya “kebahagiaan instan”. Kondisi ini memicu timbulnya
gaya hidup hedonis di kalangan mahasiswa, terutama di daerah perkotaan besar dan
pusat pendidikan seperti Malang, di mana lingkungan media sosial mendukung
kebiasaan konsumtif seperti hangout di cafe, membeli barang bermerek, dan
mengikuti trend terbaru dalam fesyen dan hiburan (Yana & Setyawan, 2023).
Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa cenderung lebih fokus pada
kesenangan dan status sosial dari pada pada mengatur pengelolaan keuangan yang
baik, sehingga menyebabkan mereka sering menghadapi masalah dalam mengatur
pengeluaran bulanan (Putra et al., 2020). Gaya hidup hedonis adalah pola hidup
yang mengutamakan kesenangan, kepuasan diri, dan kebahagiaan sebagai tujuan
utama dalam hidup (Sammons et al., 2003). Orang-orang yang memiliki pandangan
hedonis biasanya merasakan kebahagiaan dari kemampuan mereka untuk
memenuhi keinginan material dan pengalaman yang menyenangkan tanpa
memikirkan nilai fungsional atau kebutuhan jangka panjang (Surwanti, et al.,
2024). Dalam kalangan mahasiswa, gaya hidup hedonisme terlihat dari perilaku
konsumtif seperti belanja impulsif, pengeluaran berlebih untuk hiburan, dan
penggunaan media sosial sebagai cara untuk menunjukkan eksistensi diri (Noer et
al., 2025).

Inkonsistensi hasil empiris juga kerap ditemukan pada pengujian pengaruh gaya
hidup hedonistis terhadap manajemen keuangan personal. Analisis yang dilakukan
oleh Putra et al., (2020) menunjukkan bahwa preferensi gaya hidup hedonisme
memiliki dampak signifikan terhadap kapasitas mahasiswa dalam mengalokasikan
finansialnya. Kendati demikian, konfirmasi yang kontradiktif dihasilkan oleh
Surwanti, et al., (2024) dan Noer et al., (2025) yang memaparkan bahwa orientasi
hedonisme tidak mengintervensi perilaku tata kelola keuangan secara signifikan.
Adanya kesenjangan hasil (research gap) tersebut membuka ruang akademis untuk

menelaah lebih dalam sejauh mana intensitas gaya hidup hedonistis mampu



mendeterminasi perilaku finansial, terutama pada rumpun Generasi Z di lingkungan
akademis Kota Malang yang memiliki karakteristik latar belakang sosial ekonomi
yang heterogen.

Di samping orientasi gaya hidup hedonistis, tingkat literasi keuangan
memegang peranan krusial sebagai determinan yang memengaruhi tata kelola
finansial personal, khususnya pada kelompok mahasiswa di Kota Malang. Konsep
literasi keuangan merepresentasikan kapasitas, keterampilan, serta pemahaman
individu dalam mengorganisasikan sumber daya finansial guna menghasilkan
keputusan ekonomi yang akurat dan akuntabel (Herdjiono & Damanik, 2016).
Cakupan literasi ini mengintegrasikan kecakapan dalam mengalokasikan dana
pribadi, pemahaman terhadap mekanisme kredit dan utang, instrumen investasi,
mitigasi risiko, hingga penyusunan perencanaan keuangan jangka panjang
(Surwanti, et al., 2024).

Individu dengan kualifikasi literasi keuangan yang mumpuni cenderung lebih
aplikatif dalam mengoptimalkan pendapatan serta meminimalisasi tendensi
konsumsi berlebih, yang pada gilirannya mendongkrak stabilitas finansial mereka.
Sebaliknya, keterbatasan penetrasi edukasi keuangan yang disertai dengan
rendahnya orientasi terhadap tabungan masa depan akan mengonstruksi
keterbatasan wawasan, sekaligus mendegradasi rasa tanggung jawab individu
dalam mengendalikan urusan finansialnya (Hatimatunnisani et al., 2024).

Berdasarkan Data dari Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024
oleh OJK, kelompok usia produktif seperti 18—35 tahun memang menunjukkan
indeks literasi tertinggi. Namun demikian, fakta ini juga menunjukkan adanya
kesenjangan literasi antara usia remaja dan usia dewasa muda, sebagaimana

tergambar dalam grafik berikut.



Gambar 2. 1
Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan Usia Tahun 2024

Indeks Literasi Kevangan Berdasarkan Kelompok Usia (SNLIK 2024)
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Sumber: SNLIK (2024), https://tinyurl.com/mukr8c2s

Data visual tersebut mengonfirmasi bahwa capaian literasi keuangan tertinggi
didominasi oleh kelompok usia 2635 tahun dengan persentase sebesar 74,82%,
yang kemudian diikuti oleh kelompok usia 36-50 tahun (71,72%) dan kelompok
usia 18-25 tahun (70,19%). Kendati kelompok usia 18-25 tahun—yang mayoritas
berstatus mahasiswa dengan kecenderungan gaya hidup hedonistis yang cukup
besar—memiliki indeks literasi yang relatif tinggi, pemahaman mereka nyatanya
belum mampu mengungguli kelompok usia yang memiliki kematangan finansial
lebih mapan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa kelompok mahasiswa tetap
memerlukan perhatian khusus melalui stimulasi edukasi keuangan, terutama dalam
mengonstruksi orientasi finansial yang sehat demi mewujudkan stabilitas keuangan
jangka panjang.

Eksplorasi empiris terdahulu mengonfirmasi adanya ketidakkonsistenan
temuan mengenai dampak literasi keuangan terhadap manajemen keuangan
personal. Studi yang dilakukan oleh Surwanti, et al., (2024) mengindikasikan
bahwa tingkat pemahaman finansial memberikan kontribusi positif serta signifikan
dalam membentuk perilaku tata kelola keuangan pada rumpun Generasi Z.
Kontradiksi terhadap temuan tersebut ditunjukkan oleh Pada & Milenial, (2021)
yang memaparkan bahwa variabel literasi keuangan tidak memperlihatkan
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pengaruh yang signifikan pada konteks manajerial finansial mahasiswa. Sejalan
dengan inkonsistensi tersebut, Noer et al., (2025) turut menegaskan bahwa
kecakapan literasi keuangan tidak serta-merta menjadi determinan utama yang
mengintervensi efektivitas pengelolaan keuangan pribadi di kalangan mahasiswa.
Konsep self-control didefinisikan sebagai kapasitas individu dalam meregulasi
emosi, impulsivitas, serta perilaku demi menjaga konsistensi tindakan dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Gathergood, 2012). Penguasaan kontrol diri yang
optimal menstimulasi kemampuan untuk mengsubordinasikan kepuasan jangka
pendek yang bersifat temporer demi merealisasikan kemanfaatan yang lebih
substansial di masa mendatang, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan
finansial. Seseorang yang memiliki self-control yang baik mampu menahan
keinginan sementara atau jangka pendek demi memperoleh hasil yang lebih
bermanfaat di jangka panjang, termasuk dalam hal pengambilan keputusan
finansial. Dalam aspek keuangan, self-control membantu seseorang untuk
membatasi perilaku konsumtif, mengelola pengeluaran, dan lebih mengutamakan
kebutuhan dibandingkan keinginan. Secara konseptual, orientasi dasar self-control
merepresentasikankan kapasitas individu dalam melakukan regulasi terhadap pola
pikir, stabilitas emosional, serta manifestasi perilaku demi menjaga konsistensi
tindakan agar tetap selaras dengan parameter tujuan jangka panjang, kendati
dihadapkan pada stimulasi godaan yang bersifat temporer. Dalam konteks
keuangan pribadi, kemampuan ini berperan penting dalam mengendalikan perilaku
konsumtif dan menjaga kestabilan finansial. Self-control memberikan kontribusi
positif dan signifikan dalam mengintervensi tata kelola finansial personal. Kondisi
ini mengindikasikan hubungan linier, di mana penguatan kapasitas regulasi diri
yang dimiliki seseorang berbanding lurus dengan optimalisasi kemampuan mereka
dalam mengorganisasikan keuangan secara efektif (Takidah, 2025). Hal ini
ditunjukkan dari kemampuan dalam mengontrol pengeluaran, menghindari utang
konsumtif, serta memprioritaskan kebutuhan dibanding keinginan. Temuan Anjani,
(2023) mengonfirmasi bahwa variabel self-control memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tata kelola finansial mahasiswa Generasi Z, di mana kapasitas
regulasi diri yang tinggi berkorelasi dengan kemampuan menekan dorongan

konsumtif serta mengoptimalkan alokasi keuangan. Selaras dengan premis tersebut,



Light, (2024) memaparkan bahwa eksistensi kontrol diri memegang peranan krusial
dalam mereduksi perilaku konsumtif, khususnya di kalangan pengguna instrumen
uang elektronik. Lebih lanjut, Nie et al., (2024) menegaskan bahwa determinasi
self-control tidak hanya mampu memitigasi kecemasan akibat orientasi gaya hidup
hedonistis dan mengintervensi manajemen finansial, melainkan juga memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kepuasan keuangan individu.

Eksistensi self-control memegang peran strategis sebagai variabel pemoderasi
yang mampu mengeskalasi atau mendegradasi intensitas hubungan antara faktor
psikologis serta preferensi gaya hidup dalam konteks manajemen finansial. Bukti
empiris mengindikasikan bahwa kapasitas regulasi diri yang optimal dapat
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap tata kelola dana, melalui
mekanisme reduksi tendensi perilaku impulsif serta stimulasi akurasi proses
pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional (Hutajulu & Padjadjaran,
2024). Akan tetapi, dalam beberapa penelitian, pengendalian diri tidak dapat
memperkuat hubungan antara variabel tertentu seperti pendapatan dan gaya hidup
hedonisme dalam pengelolaan keuangan pribadi (Erwantiningsih et al., 2024) dan
(Noer et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengendalian diri
sebagai moderasi berbeda-beda tergantung pada konteks serta karakteristik
seseorang. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten
mengenai kontribusi pengendalian diri dalam pengelolaan keuangan pribadi.

Sejumlah eksplanasi empiris terdahulu memperlihatkan adanya inkonsistensi
temuan mengenai kontribusi variabel self-control dalam arsitektur tata kelola
keuangan personal. Analisis yang dikemukakan oleh Pulawan et al., (2024)
mengonfirmasi bahwa self-control memberikan stimulasi positif dan signifikan
terhadap peningkatan perilaku menabung, yang diakibatkan oleh optimalnya
kapasitas regulasi diri dalam mengsubordinasikan dorongan konsumtif.

Sebaliknya, studi yang diidentifikasi oleh Erwantiningsih et al., (2024)
menyimpulkan bahwa self-control tidak memiliki kapasitas pemoderasi yang
signifikan dalam mengintervensi pengaruh literasi keuangan, tingkat pendapatan,
ataupun preferensi gaya hidup terhadap manajemen finansial pribadi mahasiswa.
Selaras dengan premis destruktif tersebut, Priyanto et al., (2025) turut membuktikan

bahwa pengendalian diri gagal memperkuat korelasi antara variabel keuangan



dengan efektivitas pengelolaan keuangan personal. Adanya polarisasi temuan ini
menegaskan bahwa fungsionalitas pengendalian diri sebagai variabel moderasi
masih berada dalam taraf yang belum konvergen (unstable research gap).

Lokasi penelitian ini ditetapkan di Kota Malang, Jawa Timur, sebuah wilayah
yang secara sosiologis diakui sebagai salah satu poros pendidikan utama di
Indonesia dengan densitas populasi mahasiswa yang sangat masif. Demografi
mahasiswa di kawasan ini merepresentasikan keberagaman asal daerah yang
diiringi heterogenitas latar belakang penetrasi ekonomi serta kelas sosial, sehingga
mampu merefleksikan karakteristik sosiokultural Generasi Z secara komprehensif.
Menurut (Miranda, et al., 2025) Malang merupakan lokasi penelitian yang sangat
tepat karena tingginya tingkat konsumtif di kalangan mahasiswa serta
meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital, sementara kemampuan
literasi keuangan mereka tergolong sedang.

Mengacu pada fenomena riil dan kesenjangan penelitian (research gap) yang
telah dipaparkan, terdapat urgensi untuk menelaah berbagai determinan yang
memengaruhi intensitas menabung Generasi Z di tengah masifnya paparan tren
populer di media sosial serta eskalasi sindrom FOMO (Fear of Missing Out) yang
memicu perilaku konsumtif non-substansial. Berlandaskan pada artikulasi masalah
tersebut, peneliti menginisiasi sebuah studi empiris yang diproyeksikan dalam judul
“Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Dan Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi Dengan Self-Control Sebagai Variabel
Moderasi Pada Mahasiswa Di Kota Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif terhadap pengelolaan
keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang?

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang?

3. Apakah self-control dapat memoderasi pengaruh gaya hidup hedonisme
terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang?

4. Apakah self-control dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap

pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang?
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1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh negatif gaya
hidup hedonisme terhadap pengelolaan
keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota
Malang.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif literasi
keuangan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi pada mahasiswa di Kota Malang.

3. Untuk mengetahui bahwa self-control dapat
memaoderasi pengaruh gaya hidup hedonisme
terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada
mahasiswa di Kota Malang.

4. Untuk mengetahui bahwa self-control dapat
memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada

mahasiswa di Kota Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan kontribusi
substantif bagi akselerasi dan pengembangan khazanah keilmuan di bidang
manajemen keuangan serta perilaku konsumen—Kkhususnya yang mengonstruksi
paradigma perilaku keuangan personal generasi muda, utamanya kelompok
mahasiswa di Kota Malang. Studi ini memperluas cakupan pemahaman mengenai
mekanisme gaya hidup hedonistis dan tingkat literasi keuangan dalam
mendeterminasi kapasitas manajerial finansial individu, sekaligus memetakan
fungsionalitas self-control selaku variabel pemoderasi yang mengintervensi
intensitas hubungan tersebut.

Dengan demikian, konfirmasi empiris dari penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur dan validasi kontekstual pada behavioral finance theory (teori
keuangan perilaku) serta consumer behavior theory (teori perilaku konsumen),

khususnya yang mengonstruksi karakteristik Generasi Z yang tumbuh di era
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digitalisasi serta rentan terhadap penetrasi tren sosial maupun teknologi finansial
(fintech). Lebih jauh, penelitian ini ditargetkan dapat merepresentasikankan
landasan epistemologis (baseline) bagi ekspansi penelitian futuristik yang
menyoroti interaksi simultan antara dimensi psikologis, sosiologis, dan finansial

dalam membentuk perilaku keuangan individu.

1.4.2 Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan kontribusi
dan manfaat bagi berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), antara lain:

1. Bagi Mahasiswa Generasi Z di Kota Malang

Hasil studi ini dapat dioptimalkan sebagai instrumen refleksi dan evaluasi

personal dalam mengeskalasi kapasitas manajemen finansial. Melalui

penguatan pemahaman literasi keuangan serta optimalisasi self-control,

mahasiswa diharapkan mampu mengsubordinasikan tendensi gaya hidup

hedonistis dan mengonstruksi pengambilan keputusan keuangan secara lebih

rasional dan bijaksana.

2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi

Penelitian ini menyajikan rekomendasi strategis bagi pihak akademis dalam

memformulasi program edukasi dan penetrasi literasi keuangan. Implementasi

tersebut  dapat  diintegrasikan  melalui  restrukturisasi  kurikulum,

penyelenggaraan seminar, maupun pelatihan aplikatif guna mengonstruksi

habituasi finansial yang sehat dan berkelanjutan di lingkungan kampus.

3. Bagi Orang Tua dan Instansi Terkait

Eksplorasi ini memberikan basis data informatif bagi para orang tua serta

lembaga pembuat kebijakan dalam merancang pendampingan finansial. Hasil

ini dapat dijadikan rujukan dalam penyusunan program edukasi keuangan

keluarga maupun regulasi literasi finansial yang lebih adaptif, terarah, dan

efektif bagi generasi muda.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Analisis empiris yang diinisiasi oleh Putra et al., (2020), menelaah determinasi
gaya hidup hedonistis dan tingkat literasi keuangan terhadap manajemen finansial
pada rumpun mahasiswa ekonomi dan bisnis. Melalui penerapan instrumen analisis
berbasis SPSS, estimasi model menunjukkan bahwa kedua variabel prediktor
tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam memengaruhi tata kelola
keuangan. Mahasiswa dengan kualifikasi literasi keuangan yang mumpuni
mengidentifikasikan performa yang lebih optimal dalam mengorganisasikan
sumber daya finansialnya. Sebaliknya, preferensi gaya hidup hedonisme terbukti
memberikan dampak mendalam dalam mengintervensi dinamika perilaku
keuangan. Temuan tersebut memiliki relevansi konseptual yang kuat dengan
penelitian ini, karena secara simultan mengonfirmasi urgensi literasi keuangan dan
orientasi gaya hidup hedonistis sebagai faktor kunci yang mendeterminasi kapasitas
pengelolaan keuangan personal.

Selain itu ada peneliti Erwantiningsih ef al., (2024), yang menelaah determinasi
literasi keuangan, tingkat pendapatan, dan preferensi gaya hidup terhadap
manajemen keuangan personal dengan menempatkan self-control sebagai variabel
pemoderasi. Melalui penerapan metode analisis jalur (Path Analysis) berbasis
SPSS, estimasi model mengonfirmasi bahwa ketiga variabel independen tersebut
memberikan kontribusi signifikan dalam memengaruhi tata kelola keuangan
pribadi. Lebih lanjut, ditemukan bahwa self-control secara empiris bertindak
sebagai prediktor pemoderasi yang memperkuat hubungan tersebut melalui
mekanisme penekanan intensitas perilaku konsumtif mahasiswa. Studi tersebut
memiliki relevansi dan keterkaitan yang erat dengan penelitian ini karena
membuktikan secara ilmiah bahwa efektivitas manajemen finansial tidak semata-
mata diintervensi oleh aspek kognitif (pengetahuan) dan pemenuhan materi
(pendapatan), melainkan juga ditentukan oleh kapasitas regulasi diri (self-control)

individu. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut dapat dioptimalisasikan
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sebagai rujukan teoretis maupun metodologis yang valid bagi studi serupa pada
basis demografi mahasiswa di Kota Malang.

Investigasi empiris yang dilakukan oleh Priyanto et al, (2025) menganalisis
determinasi gaya hidup hedonistis, tingkat pendapatan, dan pengetahuan keuangan
terhadap manajemen keuangan personal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Budi Luhur. Melalui pemanfaatan instrumen analisis berbasis
SPSS, hasil pengujian model mengonfirmasi bahwa ketiga variabel prediktor
tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi tata kelola
finansial pribadi. Secara spesifik, temuan ini mengindikasikan hubungan linier:
semakin komprehensif pengetahuan keuangan serta semakin mapan pendapatan
yang diiringi dengan minimalisasi gaya hidup hedonistis, maka akan semakin
optimal pula kapasitas mahasiswa dalam mengorganisasikan sumber daya
finansialnya. Studi tersebut memiliki relevansi substantif dengan penelitian ini
karena menegaskan urgensi penguatan aspek literasi keuangan serta pengendalian
orientasi gaya hidup sebagai determinan krusial dalam mengeskalasi kualitas
pengelolaan keuangan personal di kalangan akademisi muda.

Selanjutnya yang diteliti oleh Surwanti, et al., (2024) mengeksplorasi cara
pengelolaan keuangan oleh Generasi Z dengan variabel bebas seperti literasi
keuangan, locus of control, gaya hidup hedonis, dan efikasi diri keuangan, serta
variabel terikat yang merupakan perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian ini
mengaplikasikan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
perangkat lunak AMOS. Hasil dari studi tersebut memperlihatkan bahwa literasi
keuangan dan efikasi diri keuangan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan, sedangkan gaya hidup hedonis tidak menunjukkan dampak
yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti
kepercayaan diri dalam kemampuan finansial lebih memengaruhi perilaku
keuangan dibandingkan dengan gaya hidup. Penelitian ini penting karena
menawarkan hasil yang berbeda dari studi sebelumnya, memberikan dasar untuk
menganalisis apakah gaya hidup hedonis selalu berdampak pada pengelolaan
keuangan dalam konteks yang berbeda.

Investigasi ilmiah yang diinisiasi oleh Yana & Setyawan, (2023) diarahkan

untuk menganalisis determinasi gaya hidup hedonistis dan tingkat literasi keuangan
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terhadap kapasitas mahasiswa dalam mengorganisasikan keuangan personal.
Dalam arsitektur penelitian tersebut, orientasi gaya hidup hedonistis dan literasi
keuangan diposisikan sebagai variabel independen, sementara manajemen
keuangan pribadi dioperasionalkan sebagai variabel dependen. Melalui penerapan
pendekatan kuantitatif berbasis Structural Equation Modeling (SEM), estimasi
model menunjukkan bahwa kedua variabel prediktor tersebut memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi tata kelola keuangan pribadi
mahasiswa. Temuan empiris ini secara substantif memperkuat basis konseptual
bahwa preferensi gaya hidup serta kedalaman literasi keuangan memiliki peran
nyata dalam mengintervensi dan membentuk manifestasi perilaku finansial di
kalangan generasi muda.

Penelitian yang dilakukan oleh Hutajulu & Padjadjaran, (2024) menganalisis
bagaimana literasi keuangan, kebiasaan belanja, dan dampak influencer
berkontribusi pada perilaku pembelian yang tidak terencana, dengan pengendalian
diri sebagai variabel yang memoderasi. Penelitian ini menerapkan analisis
menggunakan SmartPLS. Peneliti menunjukkan bahwa influencer dan gaya hidup
belanja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembelian impulsif,
sedangkan literasi keuangan tidak selalu berperan signifikan dalam menekan
perilaku konsumtif tersebut. Menariknya, pengendalian diri terbukti sangat penting
dalam mengurangi dampak negatif dari gaya hidup konsumtif. Penelitian ini
memberikan wawasan bahwa kemampuan mengatur diri bisa menjadi faktor
psikologis yang menahan perilaku impulsif, sehingga relevan untuk dirujuk,
terutama dalam menilai posisi pengendalian diri dalam penelitian Anda.

Studi empiris yang dilakukan oleh Role ef al., (2024) menganalisis determinasi
berbagai faktor eksogen terhadap perilaku keuangan pada demografi generasi
milenial. Hasil estimasi model dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan, tingkat pendapatan, gaya hidup hedonistis, dan
pengendalian diri (self-control) memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Sebaliknya, variabel toleransi risiko
(risk tolerance) tidak memperlihatkan pengaruh yang signifikan dalam struktur
model yang diuji. Temuan ini menegaskan kembali secara ilmiah bahwa kapasitas

regulasi diri serta orientasi gaya hidup merupakan determinan krusial dalam
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membentuk manifestasi perilaku keuangan yang sehat dan terarah. Konfirmasi
empiris tersebut memiliki koherensi dan relevansi yang kuat dengan arah penelitian
ini, khususnya dalam mengelaborasikan urgensi fungsionalitas self-control sebagai
instrumen pengendali dalam arsitektur pengelolaan keuangan personal.

Investigasi ilmiah yang diinisiasi oleh Pulawan et al., (2024) diarahkan untuk
menguji secara empiris apakah variabel gaya hidup mampu memoderasi dampak
literasi keuangan dan pengendalian diri terhadap kebiasaan menabung (saving
behavior). Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui Structural Equation
Modeling (SEM) disertai dengan pengujian efek moderasi (moderation analysis).
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa literasi keuangan dan pengendalian diri
memberikan kontribusi positif dan signifikan secara langsung terhadap kebiasaan
menabung. Sebaliknya, variabel gaya hidup beserta fungsi moderasinya tidak
memperlihatkan pengaruh yang signifikan dalam struktur model yang diuji.
Temuan ini memperkuat landasan konseptual bahwa eksistensi pengendalian diri
dan kedalaman literasi keuangan representatif sebagai fondasi primer dalam
mengonstruksi perilaku finansial yang positif, sedangkan preferensi gaya hidup
tidak selalu mengintervensi atau mengeskalasi hubungan tersebut. Penelitian
tersebut memiliki relevansi substantif karena secara tidak langsung mendukung
urgensi kontrol diri sebagai determinan utama yang mengintervensi dinamika
perilaku keuangan di kalangan generasi muda.

Selanjutnya, analisis yang dikemukakan oleh Noer et al., (2025) menelaah
pengaruh gaya hidup hedonistis, tingkat pendapatan, dan literasi keuangan terhadap
manajemen keuangan personal, sekaligus menguji peran kontrol diri (self-control)
sebagai variabel pemoderasi. Melalui pemanfaatan instrumen analisis berbasis
SPSS, estimasi model menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut
berpengaruh signifikan terhadap tata kelola keuangan pribadi, meskipun artikulasi
mengenai efek eksplisit dari moderasi kontrol diri belum dieksplorasi secara
mendalam. Studi ini memiliki tingkat relevansi yang sangat tinggi dengan
penelitian yang sedang dirancang, karena mengoperasionalkan model struktural
variabel yang serupa serta menyoroti peran strategis self-control dalam memperkuat
atau memitigasi korelasi antara orientasi gaya hidup dan literasi keuangan terhadap

efektivitas pengelolaan finansial.
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Tabel 2. 1

Hasil Penelitian Terdahulu

No | Judul Jurnal, Nama Peneliti dan Tahun | Variabel Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian Hipotesis  di
Penelitian Dukung
The Hedonism Lifestyle, Financial | 1.Variabel Independent (X1: | Regresi linier | Hedonisme HI1, H2
1. | Literacy And Financial Management | hedonisme lifestyle, X2: financial | berganda mempengaruhi literasi
Among Business Education Students To | literacy) keuangan
Financial Management. 2.Variabel Dependen (Y: student signifikan (+)
Pasca Dwi Putra, Khairunnisa Harahap, | financial management) X2—Y=signifikan (+)
Seline Suci Rahmah, tahun 2020.
2. | The Influence of Financial Literacy, | 1.Variabel Independent (X1: literasi | Path Analysis dan | X1—Y=signifikan (+) | H2, H3, H4

Income, and Lifestyle on Personal

Financial Management with Self-
Control as a Moderating Variable.
Eni Wahyuni,

Pramitha Sukma Wardhani, tahun 2024.

Erwantiningsih  Hari

keuangan, X2: pendapatan, dan X3:

gaya hidup)

2.Variabel Dependen (Y: pengelolaan

keuangan pribadi)

3. Variabel Moderasi (M: self-control)

SPSS

X2—Y=signifikan (+)
X1->M-Y=
signifikan (+)
X2—->M—-Y=
signifikan (+)
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Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme, | 1.Variabel independent (X1: gaya | Regresi berganda X1—Y=signifikan (+) | H1, H2
Pendapatan dan Literasi Keuangan | hidup hedonisme, X2: pendapatan, X2—Y=signifikan (+)
Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi | dan X3: literasi keuangan) X3—Y=signifikan (+)
Mahasiswa  (Studi  Kasus  Pada | 2.Variabel dependen (Y: manajemen
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan | keuangan pribadi mahasiswa)
Bisnis Universitas Budi Luhur).
Ema Hindriani Rahayu, Sugeng
Priyanto, tahun 2025
Financial Management Behavior Z | 1.Variabel independent (Xl:literasi | SEM  (Structural | X1—Y=signifikan (+) | H2
Generation. keuangan, X2:locus of control, | Equation X2—Y=signifikan (+)
Arni  Surwanti, Meylina Maulidah, | X3:gaya hidup hedonisme, X4:efikasi | Modeling) dengan | X3— Y= signifikan(+)
Wihandaru, Rita Kusumawatil and Fitri | diri keungan) AMOS
Santi, tahun 2024 2.Variabel dependen (Y:perilaku

pengelolaan keuangan)
Do Hedonism Lifestyle And Financial | 1.Variabel independent | SEM  (Structural | X1—Y=signifikan (+) | H1, H2
Literacy Affect To Student’s Personal | (X1:hedonistic lifestyle dan | Equation X2—Y=signifikan (+)
Financial Management? X2:financial literacy) Modeling)
Noven Yana, Ignatius Roni Setyawan, | 2.Variabel dependen (Y:personal

tahun 2023.

financial management)
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The Role Of Self-Control In Moderating | 1.Variabel independent (X1: financial | Model  struktural | X1—Y= tidak selalu | H3, H4
The Influence Of Financial Literacy, | literacy, X2:shopping lifestyle, dan | menggunakan signifikan (-)
Shopping Lifestyle, And Influencers On | X3:influencers) SmartPLS X2—Y=signifikan (+)
Impulsive Buying Among Generation Z | 2.Variabel dependen (Y;impulsive X3—-Y= tidak selalu
In Surabaya City. buying) signifikan (-)
Siti  Hawa Octaviani, Yuniningsih
Yuniningsih, tahun 2024
Pengaruh Financial Literacy, Income, | 1.Variabel independent (X1:financial | Regresi linier | X1—Y=signifikan (+) | H1, H2, H3,
Hedonism Lifestyle, Self-Control, Dan | literacy, X2:income, X3:hedonism | berganda X2—Y=signifikan (+) | H4
Risk Tolerance Terhadap Financial | lifestyle, M:self-control, dan risk X3—Y=signifikan (+)
Management tolerance) X1->M—-Y=
Behavior Pada Generasi Milenial. 2.Variabel dependen (Y:financial signifikan (+)
Alfrin  Erman Sampoerno, Nadia | management behavior) X2—->M—-Y=
Asandimitra tahun 2021 signifikan (+)

X3->M-Y=

signifikan (+)
Moderation of Life Style on the | 1.Variabel independent (X1:financial | Moderasi SEM X1—Y=signifikan (+) | H2, H4

Influence of Financial Literacy and Self-

literacy, X2:self-control,

dan M:lifestyle

X2—Y=signifikan (+)
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Control on the Saving Behavior of
Millennial Employees in Denpasar City
I Made Pulawan, Dewa Ayu Putu Niti
Widari, A.A. Media Martadiani, tahun
2024

2.Variabel dependen (Y: saving

behavior (pengetahuan menabung)

M—-Y= tidak

signifikan (-)

9. | Pengaruh Hedonisme, Pendapatan, dan | 1.Variabel independent (X1: literasi | Regresi linier | X1—Y=signifikan (+) | H1, H2
Literasi Keuangan Terhadap keuangan, X2: pendapatan, dan X3: | berganda X2—Y=signifikan (+)
Pengelolaan Keuangan dengan Self | gaya hidup hedonisme) X3—Y=signifikan (+)

Control ebagai Moderasi. 2.Variabel dependen (Y: pengelolaan
Uhti Noer Choliza Safitri, Hwihanus, | keuangan)
tahun 2025

10. | Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme | 1.Variabel independent (X1: gaya | Uji regresi | X1—Y=signifikan (+) | H1
Terhadap  Pengelolaan ~ Keuangan | hidup hedonisme) sederhana
Mahasiswa  Perguruan  Tinggi Di | 2.Variabel dependen (Y: pengelolaan
Bandung. keuangan mahasiswa)

Hani Hatimatunnisani, Aurora Pradipta,
Wulan Zahra, Marizca Amalia, Linda

Putri, tahun 2024.

Sumber: Data yang sudah diproses
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Tabel 2. 2
Persamaan Perbedaan dengan penelitian terdahulu

Perbedaan

Persamaan
H1. Penelitian terdahulu memiliki
kesamaan dalam meneliti literasi
keuangan  sebagai  faktor yang

memengaruhi pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa, khususnya pada
kelompok usia muda atau generasi Z.

H2. Sebagian besar  penelitian
terdahulu juga menggunakan gaya
hidup hedonis sebagai variabel yang
memengaruhi pengelolaan keuangan
pribadi, karena gaya hidup berperan
dalam membentuk perilaku konsumtif
mahasiswa.

H3. Beberapa penelitian terdahulu
self-control

menambahkan sebagai

variabel memengaruhi

yang

pengelolaan keuangan pribadi, karena

mampu  mengendalikan  perilaku
konsumtif individu.
H4. Seluruh penelitian terdahulu

memiliki kesamaan dalam meneliti
pengaruh beberapa variabel secara
simultan

terhadap pengelolaan

keuangan pribadi.

(H1): Jika studi terdahulu mengambil
lokus di wilayah heterogen seperti
Bandung, Surabaya, dan Bali,
penelitian ini mengontekstualisasikan
pembahasannya secara spesifik pada
populasi mahasiswa aktif generasi Z
yang berdomisili di Kota Malang.

(H2): Penckanan utama studi ini
diarahkan pada manifestasi gaya hidup
hedonis  di

Z Kota Malang,

kalangan mahasiswa

generasi dengan
mempertimbangkan dinamika sosial
setempat serta masifnya perkembangan
tren digital saat ini.

(H3): Atribut self-control (kontrol diri)
dieksplorasi secara lebih komprehensif
pada kelompok mahasiswa generasi Z,
yang kemudian diintegrasikan secara
langsung dengan variabel gaya hidup
dan tingkat literasi keuangan mereka.
(H4): Teknik inferensi yang diterapkan
dalam studi ini berbasis pada Partial

Least Squares Structural Equation

Modeling (PLS-SEM). Pemilihan
metode tersebut didasarkan pada
efektivitasnya dalam menguji

hubungan antarvariabel laten serta

mengonfirmasi  model  struktural
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kompleks yang melibatkan multi-

variabel secara simultan

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Kerangka teoretis dalam penelitian ini mengacu pada Theory of Planned
Behavior (TPB) sebagaimana dikembangkan oleh Achmat, (2010). Premis dasar
teori ini menyatakan bahwa intensi atau niat bertindak (behavioral intention)
menjadi pendorong utama di balik manifestasi perilaku seseorang. Niat tersebut
dikonstruksikan oleh tiga determinan utama, meliputi sikap terhadap perilaku
(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kendali
perilaku (perceived behavioral control). Ketika diimplementasikan dalam ruang
lingkup manajemen keuangan personal, model TPB mengindikasikan bahwa setiap
keputusan finansial yang diambil individu merupakan resultan dari preferensi
personal terhadap tata kelola uang, ekspektasi atau tekanan sosial dari lingkungan
proksimal, serta derajat efikasi diri dalam meregulasi tindakan keuangannya
(Ajzen, 2012). Gaya hidup hedonis dapat dijelaskan melalui aspek sikap terhadap
tindakan, di mana seseorang memiliki pandangan positif terhadap konsumsi yang
difokuskan pada kesenangan dan kepuasan pribadi. Pandangan ini dapat
mempengaruhi niat seseorang untuk berbelanja secara impulsif atau mengeluarkan
uang lebih tanpa pertimbangan yang rasional. Di sisi lain, literasi keuangan
berkaitan dengan pengendalian perilaku yang dirasakan, karena tingkat
pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai finansial akan meningkatkan
kepercayaan diri seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang baik (Lusardi
& Mitchell, 2014).

Di sisi lain, self-control mencerminkan kemampuan seseorang untuk mengatur
tingkah laku, yang juga merupakan bagian penting dari perceived behavioral
control. Seseorang yang memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi biasanya
lebih mampu menahan keinginan untuk berbelanja secara berlebihan yang muncul
dari gaya hidup hedonis dan lebih konsisten dalam menerapkan kebiasaan keuangan

yang sehat (Prawitasari & Nasional, 2023). Dengan demikian, pengelolaan
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keuangan pribadi merupakan hasil dari proses niat dan tindakan yang terbentuk
melalui kombinasi sikap, norma sosial, serta kemampuan seseorang untuk
mengendalikan perilaku dan memahami aspek finansial. Secara keseluruhan,
penerapan TPB dalam penelitian ini penting karena dapat menjelaskan bagaimana
gaya hidup hedonis, literasi keuangan, dan self-control secara bersamaan
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi di kalangan mahasiswa
generasi Z. Teori ini menegaskan bahwa perilaku keuangan yang bertanggung
jawab tidak hanya tergantung pada seberapa banyak pengetahuan finansial yang
dimiliki, tetapi juga pada niat serta kemampuan seseorang untuk mengontrol

perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-hari (Ajzen, 2020).

2.2.2 Pengelolaan Keuangan Pribadi

Upaya dalam meregulasi, merencanakan, serta mengendalikan pemanfaatan
sumber daya finansial demi mewujudkan stabilitas dan kesejahteraan ekonomi
jangka panjang dikenal sebagai manajemen keuangan personal (Erwantiningsih et
al., 2024). Menurut Juli et al.,, (2024) sikap dalam pengelolaan keuangan
mencerminkan tanggung jawab seseorang dalam mengalokasikan pendapatan,
mengatur pengeluaran, serta membuat keputusan finansial yang logis. Adapun
indikator dari pengelolaan keuangan pribadi mencakup perencanaan keuangan,
yang berarti kemampuan untuk menyusun rencana pengeluaran dan tabungan,
selajutnya ada pengendalian keuangan, yaitu kemampuan untuk mempertahankan
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, juga menjadi kebiasaan untuk
menabung dan berinvestasi, yang menunjukkan sikap menyisihkan uang untuk
masa depan serta memilih instrumen investasi yang sesuai dan evaluasi keuangan,
yang merupakan kemampuan untuk menilai keberhasilan dari keputusan finansial
yang telah dibuat (Hatimatunnisani et al., 2024). Stabilitas finansial dan pemenuhan
kebutuhan hidup secara terukur cenderung lebih mudah dicapai oleh mahasiswa
dengan kecakapan manajemen keuangan yang mumpuni, sekaligus membentengi

mereka dari risiko perilaku konsumtif yang berlebihan.

2.2.2.1 Indikator Pengelolaan Keuangan Pribadi

Pengelolaan keuangan pribadi adalah proses mengatur pendapatan dan

pengeluaran dengan cara yang terencana untuk mencapai kesejahteraan dan
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kestabilan keuangan seseorang (Lusardi & Mitchell, 2014). Kemampuan ini
melibatkan cara seseorang merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi sumber
daya keuangannya untuk mencapai hasil yang optimal dan efektif.
a. Pencatatan keuangan
Pencatatan keuangan merupakan kebiasaan seseorang dalam mencatat seluruh
pemasukan dan pengeluaran secara rutin untuk mengetahui arus kas pribadi.
Pencatatan ini membantu seseorang memantau kondisi finansial dan
mengidentifikasi area pengeluaran yang dapat dihemat (Hatimatunnisani et al.,
2024). Menyusun skala prioritas, Menyusun kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan skala prioritas yang mereka mau, dan menabung buat jangka
panjang. Menyusun anggaran biar tidak melebihi pemasukan (Hatimatunnisani et
al., 2024).
b. Menyusun skala prioritas
Kemampuan menyusun skala prioritas berarti membedakan antara kebutuhan
dan keinginan dalam pengeluaran. Individu dengan kemampuan ini akan lebih
fokus memenuhi kebutuhan primer sebelum melakukan konsumsi sekunder (Juli et
al., 2024).
c. Tabungan dan dana darurat
Tabungan dan dana darurat adalah kesiapan finansial seseorang untuk
menghadapi kebutuhan mendesak. Adanya dana cadangan menunjukkan perilaku
finansial yang bijak dan antisipatif terhadap risiko keuangan. (Anh & Nguyen,
2023).
d. Pengelolaan utang
Pengelolaan utang mencakup kemampuan mengontrol, melunasi, dan
menghindari penumpukan utang konsumtif. Seseorang yang baik dalam mengelola
utang akan menjaga rasio cicilan terhadap pendapatan agar tidak mengganggu
kebutuhan pokok (Dawolo ef al., 2025).
e. Evaluasi keuangan pribadi
Evaluasi keuangan pribadi merupakan kegiatan menilai efektivitas keputusan
keuangan secara berkala untuk mengetahui apakah tujuan finansial telah tercapai.
Evaluasi rutin membantu memperbaiki kesalahan pengelolaan keuangan

sebelumnya (Fazrin & Fathihani, 2024).
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2.2.2.2.Kajian Keislaman

@D 53 ) il 0185 Gilaid D) 37 3,08 &y
Artinya : Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al-Isra. 27)
Melalui Tafsir Wajiz, ditegaskan bentuk celaan Allah terhadap perilaku

konsumsi yang berlebihan melampaui batas kewajaran. Penjelasan tersebut
mengidentifikasikan para pelaku pemborosan sebagai representasi dari sekutu
setan, mengingat tindakan destruktif dalam mengalokasikan kepemilikan harta
tersebut didorong oleh bisikan setaniah. Oleh karena itu, tabiat menghambur-
hamburkan materi dikategorikan sebagai bagian dari karakteristik setan, yang
secara inheren memiliki sifat kufur serta mengingkari segala bentuk nikmat dan
karunia yang telah dilimpahkan oleh Tuhannya (nuonline, n.d.).

Penjelasan dari ayat ini menjadi dasar kuat dalam ajaran Islam tentang
pentingnya manajemen keuangan yang seimbang. Allah mengecam perilaku boros
dan membuang-buang harta, karena hal itu identik dengan sifat setan. Dalam
konteks penelitian ini, pengelolaan keuangan pribadi yang baik berarti menata
pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi secara proporsional agar tidak
terjerumus pada perilaku konsumtif. Islam memandang tata kelola finansial
dikonseptualisasikan sebagai wujud akuntabilitas moral individu terhadap

pemanfaatan rezeki yang telah diamanahkan oleh Allah SWT.

2.2.3 Gaya Hidup Hedonisme

Kecenderungan individu dalam memprioritaskan rekreatif, kemewahan, serta
pemenuhan kepuasan temporer tanpa mengalkulasi implikasi finansial jangka
panjang merupakan cerminan dari manifestasi gaya hidup hedonis
(Hatimatunnisani et al, 2024). Fenomena perilaku tersebut eskalasinya cukup
masif diidentifikasi pada kelompok generasi muda, yang secara psikologis memiliki
kerentanan tinggi terhadap paparan tren terkini dan stimulasi media sosial. Menurut
Putra et al., (2020) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonisme sangat berkaitan erat
dengan perilaku konsumtif dan rendahnya pengelolaan keuangan pribadi. Menurut
Hatimatunnisani et al., (2024) indikator gaya hidup hedonisme mencankup
kesenangan hidup (pleasure seeking), yaitu fokus pada aktivitas yang memberikan

kenikmatan, selanjutnya konsumsi yang berlebihan (excessive spending), yaitu
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pengeluaran untuk hal yang tidak penting, lalu aktualisasi sosial (social
recognition), yaitu perilaku konsumsi untuk mendapatkan pengakuan sosial, dan
yang terakhir ada pembelian impulsif (impulsive buying), yaitu keputusan membeli
barang tanpa perencanaan sebelumnya. Perilaku destruktif tersebut kerap menjadi
katalisator bagi individu dalam mengambil keputusan finansial yang tidak rasional,
yang pada fase berikutnya berpotensi memicu kerentanan hingga krisis ekonomi

personal.

2.2.3.1 Indikator Gaya Hidup Hedonisme

Menurut Hatimatunnisani et al., (2024)gaya hidup hedonis merupakan pola
hidup yang berfokus pada pencarian kesenangan, kemewahan, dan pengakuan
sosial melalui aktivitas konsumtif, khususnya dalam pembelian produk fashion.
Individu dengan gaya hidup ini menjadikan kegiatan berbelanja bukan sekadar
pemenuhan kebutuhan, tetapi juga sarana untuk mengekspresikan diri, memperoleh
kepuasan emosional, serta menunjukkan status sosial.

a. Frekuensi pembelian barang non-primer

Menggambarkan seberapa sering individu membeli barang yang tidak
termasuk kebutuhan pokok. Semakin tinggi frekuensinya, semakin tinggi
pula kecenderungan hedonistik seseorang (Hatimatunnisani et al., 2024).
b. Pengaruh tren (FOMO)
Fear of Missing Out (FOMO) mendorong seseorang mengikuti trend
konsumsi agar tidak merasa tertinggal dari media sosial. Hal ini menjadi
salah satu bentuk konsumsi simbolik pada generasi muda (Priyanto ef al.,
2025)

c. Pengeluaran untuk hiburan
Indikator ini mengacu pada porsi pengeluaran yang dialokasikan untuk
aktivitas rekreasional seperti nongkrong, konser, atau traveling.
Pengeluaran hiburan yang besar menunjukkan perilaku konsumtif
(Hatimatunnisani et al., 2024).

d. Kepuasan setelah konsumsi
Kepuasan pasca konsumsi menggambarkan sejauh mana individu merasa
bahagia setelah berbelanja. Gaya hidup hedonis umumnya mengaitkan

kebahagiaan dengan konsumsi (Noer et al., 2025).
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e. Penggunaan fasilitas keuangan untuk konsumsi
Mengacu pada penggunaan kartu kredit, paylater, atau pinjaman online
untuk pembelian konsumtif. Hal ini menjadi tren umum di kalangan

mahasiswa yang memiliki gaya hidup hedonis (Light, 2024).

2.2.3.2 Kajian Keislaman

Gopal LN DT g g 5l s 487l oS L 18l

Artinya : Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan.

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (QS. Al-A’raf.
31)

Melalui Tafsir Wajiz, dijelaskan bahwa kesinambungan dari perintah

berperilaku adil pada ayat terdahulu termanifestasi dalam instruksi untuk
mengenakan pakaian yang pantas dan menutup aurat secara sempurna saat
melaksanakan peribadatan, seperti salat maupun tawaf. Keberadaan pakaian yang
layak tersebut dimaksudkan agar umat dapat beribadah dengan penuh kenyamanan
di masjid ataupun tempat peribadatan lainnya. Bersamaan dengan itu, manusia
dianjurkan untuk memanfaatkan rezeki berupa makanan dan minuman yang halal,
baik, serta bernutrisi secukupnya. Islam secara tegas melarang segala bentuk
tindakan melampaui batas (israf), baik dalam konteks konsumsi pemenuhan
kebutuhan fisik maupun dalam tata cara pelaksanaan ibadah ritual yang menambah-
nambah ketentuan syariat. Larangan tersebut didasarkan pada prinsip bahwa Allah
tidak melimpahkan rahmat serta ganjaran pahala bagi individu yang berperilaku
berlebih-lebihan dalam aspek apa pun (nuonline, n.d.).

Penjelasan dari Ayat ini menegaskan larangan bersikap berlebihan dalam
menikmati kenikmatan dunia. Dalam konteks gaya hidup hedonisme, Islam
menolak perilaku konsumtif yang berfokus pada kesenangan sesaat dan
kemewahan. Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk hidup sederhana, tidak
berfoya-foya, serta menggunakan harta sesuai kebutuhan dan kemaslahatan. Gaya
hidup hedonis bertentangan dengan nilai qana’ah (merasa cukup) dan zuhud (tidak

berlebihan terhadap dunia) yang diajarkan dalam Islam.

2.2.4 Literasi Keuangan

Kecakapan individu dalam mengonseptualisasikan, mengevaluasi, serta

mengimplementasikan instrumen informasi finansial guna merumuskan keputusan
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ekonomi yang efektif menurut UUD pasal 2 ayat (1) OJK, Pelaku Usaha Jasa
Keuangan (PUJK), dan pihak-pihak terkait harus melaksanakan program literasi
dan inklusi keuangan dengan cara yang terencana, terukur, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan pemahaman serta kemampuan masyarakat dalam mengelola
keuangan dengan bijaksana (Komisioner & Jasa, 2023). Menurut Artha & Wibowo,
(2023), mengungkapkan bahwa literasi keuangan mencakup aspek-aspek kognitif
dan perilaku yang membantu seseorang dalam mengelola keuangannya dengan
baik. Dalam penelitian terbaru, indikator literasi keuangan yang digunakan dalam
penelitian terkini yaitu menggunakan pengetahuan dasar tentang keuangan, yaitu
memahami konsep bunga, inflasi, dan nilai uang selanjutnya ada perencanaan dan
penganggaran keuangan, yang berkaitan dengan kemampuan mengatur arus kas
pribadi, lalu kebiasaan menabung dan berinvestasi, yaitu kebiasaan menyisihkan
dana untuk kebutuhan masa depan, dan kesadaran terhadap risiko keuangan, yaitu
kemampuan mengidentifikasi risiko dalam keputusan finansial (Fadillah, Selvi
Khoiriyah, 2024). Seseorang yang memiliki literasi keuangan tinggi akan lebih
berhati-hati saat berbelanja, berinvestasi, serta lebih memiliki orientasi keuangan
jangka panjang yang lebih kuat.
2.2.4.1 Indikator Literasi Keuangan
Derajat kecakapan individu dalam menginternalisasi konsep finansial,
meregulasi sumber daya material, serta merumuskan opsi ekonomi secara cermat
demi mewujudkan stabilitas dan kesejahteraan keuangan yang ideal
dikonseptualisasikan sebagai literasi keuangan (Lusardi, 2023).
a. Literasi Keuangan
Kemampuan memahami konsep keuangan seperti bunga, inflasi, dan nilai
waktu dari uang. Pengetahuan dasar ini membentuk fondasi perilaku
finansial yang sehat (Komisioner & Jasa, 2023).
b. Pengetahuan produk keuangan
Pemahaman terhadap jenis produk keuangan seperti tabungan, investasi,
asuransi, dan kredit yang membantu individu mengambil keputusan
keuangan dengan bijak (Artha & Wibowo, 2023).

c. Kebiasaan menabung
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Menunjukkan perilaku menyisihkan sebagian pendapatan untuk kebutuhan
masa depan. Kebiasaan ini merupakan ciri utama seseorang dengan literasi
keuangan yang tinggi (Fadillah, Selvi Khoiriyah, 2024).

d. Kemampuan mengelola risiko
Keterampilan untuk mengenali dan meminimalkan risiko keuangan, seperti
kehilangan pendapatan atau inflasi. Seseorang yang mengetahui finansial
yang baik mampu menilai risiko sebelum berinvestasi (Fadillah, Selvi
Khoiriyah, 2024).

e. Sikap bijak terhadap uang
Sikap seseorang mencerminkan nilai dan etika dalam menggunakan uang
secara bertanggung jawab, tidak boros, serta mempertimbangkan manfaat
jangka panjang dari setiap pengambilan keputusan keuangan (Fazrin &

Fathihani, 2024).

2.2.4.2 Kajian Keislaman

B3 3 b 5lsds 145e 3Ty 6 sy s 2SO s o) 2t sleit 135 Y
Artinya : Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah
jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari
(hasil harta) itu dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (OS. An-
Nisa.5)
Melalui Tafsir Wajiz, dijelaskan bahwa ketentuan pasca-pemenuhan hak-hak

anak yatim diikuti dengan larangan tegas mengenai pelimpahan aset finansial
kepada mereka apabila kapasitas pengelolaannya belum memadai. Larangan
pemindahtanganan tersebut berlaku bagi anak yatim maupun individu dewasa yang
dinilai belum cakap secara mental (safih), mengingat kedudukan harta dalam
pandangan syariat merupakan instrumen pokok, pilar eksistensial, serta penopang
stabilitas kehidupan manusia. Penahanan aset ini krusial dilakukan demi
mengeliminasi risiko alokasi dana yang destruktif dan sia-sia akibat
ketidakmatangan berpikir. Sebagai solusinya, pihak pengampu diwajibkan untuk
mendistribusikan pemenuhan kebutuhan dasar berupa nafkah pangan dan sandang
secara layak yang bersumber dari hasil perputaran aset tersebut. Hak pengolahan
ini juga harus disertai dengan pendekatan yang persuasif, santun, dan lemah lembut
dalam berkomunikasi guna menjaga stabilitas psikologis serta ketenteraman batin

mereka (nuonline, n.d.).
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Penjelasan Ayat ini mengandung pesan tentang pentingnya kemampuan
mengelola dan memahami keuangan secara bijak. Islam menekankan pentingnya
ilmu dan kecakapan dalam mengatur harta agar tidak disalahgunakan. Literasi
keuangan dalam perspektif Islam berarti memahami bagaimana harta diperoleh,
digunakan, dan diinvestasikan secara halal dan bermanfaat. Dengan pemahaman
keuangan yang baik, seseorang mampu menjaga amanah harta dan menghindari

pemborosan serta utang yang tidak perlu.

2.2.5 Self-Control

Kapasitas individu dalam meregulasi impuls emosional, menangguhkan
kepuasan temporer, serta mengarahkan orientasi perilaku demi menggapai target
strategis jangka panjang dikonseptualisasikan sebagai self-control atau
pengendalian diri. (Moayery, 2021). Dalam konteks keuangan, self-control sangat
berperan dalam mengendalikan keputusan konsumsi agar tetap rasional dan tidak
berlebihan. Menurut Role et al., (2024) Individu dengan derajat self-control yang
tinggi memiliki kemampuan untuk meregulasi impuls konsumtif dan menekan
keinginan aproprisiasi terhadap komoditas yang tidak memiliki nilai urgensi dan
lebih memfokuskan diri pada pengelolaan keuangan yang sehat. Beberapa indikator
self-control mencangkup kontrol impuls, yaitu kemampuan untuk menahan
dorongan emosional, lalu disiplin diri, yaitu konsistensi terhadap rencana keuangan,
selanjutnya pertimbangan rasional, yaitu kebiasaan untuk berpikir sebelum
bertindak, dan tanggung jawab finansial, yaitu kesadaran konsekuensi dari
keputusan ekonomi pribadi (Nie et al., 2024). Pengendalian diri yang baik dapat
mengurangi dampak negatif dari gaya hidup hedonisme dan memperkuat hubungan

positif anatara literasi keuangan dengan pengelolaan keuangan pribadi.

2.2.5.1 Indokator Self-Control

Kapasitas individu dalam memitigasi berbagai impuls internal serta
menyelaraskan orientasi perilaku demi mewujudkan target strategis jangka panjang
dan prinsip nilai yang ideal didefinisikan sebagai self-control (Moayery, 2021).

a. Menahan belanja impulsif
Kemampuan seseorang untuk menahan diri dari pembelian yang tidak

direncanakan berdasarkan dorongan sesaat (Yastuti & Irawati, 2023).
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b. Disiplin dalam anggaran
Disiplin mengacu pada konsistensi mengikuti rencana pengeluaran yang
telah dibuat untuk mencegah pemborosan (Role et al., 2024).

c. Prinsip terhadap tekanan sosial
Kemampuan menolak pengaruh sosial, seperti ajakan teman atau tren media
sosial, yang mendorong konsumsi berlebihan (Light, 2024).

d. Kontrol terhadap keinginan
Pengendalian diri terhadap keinginan jangka pendek agar tidak
mengganggu tujuan finansial jangka panjang (Anjani, 2023).

e. Konsistensi dalam menabung
Menunjukkan keteguhan individu dalam menyisihkan uang secara rutin

meskipun menghadapi godaan untuk membelanjakan (Role ef al., 2024).

2.2.5.2 Kajian Keislaman
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang
maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-

orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang
berbuat kebaikan. (QS. Ali Imran. 134)
Melalui Tafsir Wajiz, diuraikan karakteristik individu bertaqwa sebagai pihak

yang secara konsisten mendistribusikan infak di jalan Allah, baik dalam kondisi
lapang ketika kecukupan materi terpenuhi maupun dalam situasi sempit saat
keterbatasan finansial melanda. Karakteristik tersebut juga terefleksi pada
kemampuan personal dalam meregulasi luapan amarah di tengah berbagai stimulasi
provokatif, sekaligus kerelaan untuk mengeliminasi dendam dengan memaaftkan
kekhilafan sesama. Sikap memberikan perlakuan baik secara timbal balik kepada
pihak yang pernah melakukan tindakan destruktif dinilai sebagai perbuatan yang
sangat terpuji dalam pandangan syariat, mengingat Allah senantiasa mengasihi serta
mencurahkan rahmat-Nya secara berkelanjutan bagi pelaku kebajikan tersebut
(nuonline, n.d.).

Penjelasan dari ayat ini menekankan pentingnya kemampuan mengendalikan
diri (mujahadah an-nafs) dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal
keuangan. Seseorang yang mampu menahan diri dari dorongan emosional atau

konsumtif menunjukkan tingkat kedewasaan spiritual dan psikologis yang tinggi.
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Dalam konteks penelitian, self-control berperan sebagai pengendali perilaku
konsumtif akibat gaya hidup hedonis serta menjadi faktor pendukung dalam

penerapan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan yang sehat.

2.3 Kerangka Konseptual

Model hubungan antarvariabel dalam studi ini diintegrasikan ke dalam sebuah
kerangka konseptual yang memetakan pengaruh gaya hidup hedonis (X1) dan
literasi keuangan (X2) terhadap manajemen keuangan personal (Y). Dalam
konstruksi model tersebut, self-control (Z) ditempatkan sebagai variabel moderasi
yang berfungsi untuk mengeskalasi atau memitigasi rigiditas pengaruh yang
simultan maupun parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan sintesis teoretis serta konfirmasi empiris dari penelitian terdahulu, alur
hubungan kausalitas dalam kerangka konseptual tersebut diilustrasikan sebagai

berikut:
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Gambar 2. 2
Kerangka Konseptual

X1: Gaya Hidup
Hedonisme

¥ Pengelolaan
Keuangan Pribadi

X2 Literasi

Keuangan

Z: self-control

Keterangan:

3 Pengaruh langsung
——————————— -» Pengaruh tidak langsung

HI : Gitman & Zutter (2023), Silvy & Yulianti (2023), Hatimatunnisani, et.al,
2024).

H2 : Rahayu & Priyanto, (2025), Dzulfikar et al. (2024), Hatimatunnisani et al.
(2024).

H3 : Otoritas Jasa Keuangan, (2022), Artha dan Wibowo (2023), Fadillah &
Khoiriyah, (2024).

H4 : Moayery, (2021), Siti Hawa & Yuningsih (2024), Rizkia & Setiawan, (2023).

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi
pada mahasiswa di Kota Malang

Manifestasi gaya hidup hedonis mengindikasikan adanya orientasi personal
yang memprioritaskan pemenuhan kepuasan jangka pendek, dengan mengabaikan
kalkulasi dampak finansial di masa mendatang. Pada ekosistem akademik,
mahasiswa yang mengadopsi pola hidup tersebut umumnya menunjukkan eskalasi
aktivitas konsumtif yang signifikan, seperti prioritas alokasi dana untuk komoditas
nonprimer, intensitas aktivitas rekreasi sosial yang tinggi, serta urgensi untuk

mereplikasi tren yang berkembang di media social (Hatimatunnisani et al., 2024).
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Hal ini berpotensi menurunkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
pribadi, karena sebagian besar pendapatan digunakan untuk kepuasan sementara,
bukan kebutuhan atau tabungan masa depan. Konfirmasi empiris dari studi yang
dilakukan oleh Priyanto et al, (2025) dan Yana & Setyawan, (2023)
mengindikasikan adanya korelasi negatif antara kedua variabel tersebut; eskalasi
orientasi hedonis pada diri individu secara linear berbanding terbalik dengan tingkat
kecakapannya dalam meregulasi keuangan personal.
H1: Gaya Hidup Hedonisme Berpengaruh Negatif Terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi Pada Mahasiswa Di Kota Malang
2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi pada
mahasiswa di Kota Malang

Aparatus pengetahuan serta kecakapan individu dalam mengidentifikasi,
mengorganisasikan, dan mengoptimasikan alokasi sumber daya finansial secara
efektif dikonseptualisasikan sebagai literasi keuangan. Tingginya derajat literasi
finansial ini berkorelasi positif dengan kecenderungan perilaku yang lebih rasional
dan pruden dalam memproyeksikan struktur pengeluaran, mengakumulasikan
tabungan, serta mengeksekusi instrumen investasi (OJK, 2024) & (Fadillah, Selvi
Khoiriyah, 2024). Di kalangan mahasiswa, kemampuan untuk memahami konsep
dasar keuangan seperti anggaran, bunga, dan investasi dapat membantu
meningkatkan kestabilan finansial pribadi. Menurut (Surwanti, et al., 2024) dan
(Putra et al., 2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi muda terutama
di kalangan mahasiswa Kota Malang.
H2: Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi Pada Mahasiswa Di Kota Malang.
2.4.3 Peran Moderasi Self-Control pada Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi pada mahasiswa di Kota Malang

Self-control atau kontrol diri dikonseptualisasikan sebagai kapasitas individu
dalam memitigasi impuls konsumtif serta menangguhkan kepuasan temporer demi
mengamankan target finansial jangka panjang (Moayery, 2021). Dalam dinamika
gaya hidup hedonis, kepemilikan derajat kontrol diri yang mumpuni mengondisikan

mahasiswa untuk mampu meregulasi perilaku konsumsinya secara efektif,
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meskipun berada di bawah stimulasi tren eksternal maupun tekanan sosiologis dari
lingkungan sebaya. Merujuk pada temuan empiris Light, (2024) dan (Role et al.,
(2024) instrumen psikologis ini memegang peranan krusial dalam meminimalisasi
transmisi dampak destruktif dari pola hidup konsumtif terhadap stabilitas keuangan.
Atas dasar tersebut, variabel pengendalian diri diproyeksikan mampu bertindak
sebagai peredam (buffer) yang mengonstruksikan pelemahan pengaruh negatif gaya
hidup hedonis terhadap efektivitas manajemen keuangan personal.
H3: Self-Control Dapat Memoderasi Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada Mahasiswa Di Kota Malang.
2.4.4 Peran Moderasi Self-Control pada Pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi

Selain memperlemah dampak gaya hidup hedonisme, self-control juga
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap kemampuan seseorang dalam
mengelola keuangannya. Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi namun memiliki self-control yang rendah sering kali gagal menerapkan ilmu
tersebut dalam praktik sehari-hari, seperti pengelolaan anggaran dan tabungan
(Erwantiningsih et al, 2024). Sebaliknya, literasi keuangan yang disertai self-
control tinggi dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan finansial
secara rasional. Penemuan ini diperkuat oleh penelitian Pulawan et al., (2024) ysang
menyatakan bahwa self-control memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan
perilaku keuangan yang positif.
H4: Self-Control Dapat Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada Mahasiswa Di Kota Malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Desain metodologis yang diterapkan dalam studi ini berbasis pada pendekatan
kuantitatif eksplanatori, yang berorientasi pada eksplikasi hubungan kausalitas
antarvariabel melalui konfirmasi empiris atas hipotesis yang telah dirumuskan.
Penentuan rancangan ini didasarkan pada fokus investigasi yang menguji pengaruh
gaya hidup hedonis dan literasi keuangan terhadap manajemen keuangan personal,
dengan menempatkan kontrol diri sebagai elemen moderasi. Karakteristik
penelitian ini dikategorikan sebagai studi asosiatif, mengingat urgensi analisisnya
diarahkan untuk mengukur signifikansi eksistensi serta besaran dampak dari
variabel independen terhadap variabel dependen, sekaligus mendeteksi peran
interaksi dari variabel pemoderasi dalam mengeskalasi atau memitigasi rigiditas
hubungan kausal tersebut.

Sifat kuantitatif dalam pendekatan ini termaterialisasi melalui konversi data ke
dalam representasi numerik yang diuji menggunakan analisis statistik inferensial.
Pengumpulan data primer dilakukan secara terstruktur memanfaatkan instrumen
kuesioner yang didistribusikan kepada populasi mahasiswa generasi Z di wilayah
Kota Malang. Pengadopsian instrumen tersebut dipilih demi efisiensi akomodasi
data berskala besar, serta mengoptimasikan standardisasi input saat proses
komputasi pada perangkat lunak statistik. Untuk mengukur respons psikologis dan
perilaku konsumen dalam kuesioner tersebut, standarisasi metrik yang
diaplikasikan adalah skala Likert.

Aplikasi model PLS-SEM dalam studi ini difungsikan untuk menguji secara
empiris peran interaksi dari variabel self-control, baik dalam mengeskalasi
(memperkuat) maupun memitigasi (memperlemah) rigiditas pengaruh gaya hidup
hedonis dan literasi keuangan terhadap manajemen keuangan persona. Metode ini
dinilai tepat karena mampu mengidentifikasi interaksi antar variabel, khususnya
dalam konteks pengaruh tidak langsung melalui variabel moderator. Penelitian ini
mengacu pada teori perilaku konsumen dari Zumpfe & Kanuk, (2007) serta
didukung oleh pedoman metodologi dari Sugiyono, (2013) dan Ghozali, (2018)
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yang banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif di bidang ekonomi dan

manajemen.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur, yang
terkenal sebagai salah satu pusat pendidikan utama di Indonesia. Kota ini dipilih
karena memiliki jumlah mahasiswa yang sangat besar, berasal dari berbagai daerah
di tanah air, dan mencerminkan ciri-ciri generasi Z yang menjadi fokus penelitian
ini. Mahasiswa di Malang umumnya menjalani kehidupan mandiri tanpa kehadiran
orang tua, yang membuat mereka memiliki tanggung jawab penuh dalam mengatur
keuangan pribadi mereka. Selain itu, kehidupan sosial dan budaya di Kota Malang
yang kaya serta akses yang tinggi terhadap teknologi digital, e-commerce, dan
layanan keuangan berbasis aplikasi seperti dompet digital dan layanan paylater
menjadikan kota ini sangat relevan untuk meneliti dampak gaya hidup hedonisme
serta literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.

Menurut penelitian oleh Fadillah, et al., (2024), mahasiswa di Malang
menunjukkan kecenderungan konsumsi gaya hidup yang tinggi dan penggunaan
layanan keuangan digital, meskipun tingkat literasi keuangan mereka masih
tergolong rendah. Selain itu, studi oleh Gaya ef al., (2024) juga merekomendasikan
untuk memperluas studi tentang keuangan generasi Z di kota-kota pendidikan
lainnya seperti Malang. Oleh karena itu, Kota Malang dipilih sebagai tempat yang
ideal untuk menggambarkan dinamika gaya hidup, literasi keuangan, pengendalian

diri, serta pengelolaan keuangan pribadi di antara mahasiswa generasi Z.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Kota Malang yang
sedang menjalani pendidikan tinggi di Kota Malang. Sekitar 157.946 jumlah
mahasiswa yang ada di perguruan tinggi di Kota Malang dan pada waktu penelitian
berlangsung, mereka berada pada usia produktif serta aktif sebagai mahasiswa.
PPDIKTI menunjukkan universitas negeri di Kota Malang berjumlah 157.946
dengan jumlah masing-masing universitas yang berbeda. Berikut beberapa

perguruan tinggi negeri yang saya teliti:
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Tabel 3. 1

No Nama Universitas Jumlah mahasiswa Aktif
1. | Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim | 23.941
Malang
2. | Universitas Brawijaya 70.000
3. | Universitas Negeri Malang 43.324
4. | Politeknik Negeri Malang 14.683
5. | Poltekkes Kemenkes Malang 5.998

Sumber: PDDIKTI (2025)

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa beberapa yang diambil dari perguruan
tinggi negeri, salah satunya yaitu perguruan tinggi negeri Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang (23.941), Universitas Brawijaya (70.000),
Universitas Negeri Malang (43.324), Politeknik Negeri Malang (14.683), Dan
Perguruan Tinggi Swasta Poltekkes Kesehatan Malang (5.998). Universitas di Kota
Malang dipilih karena merupakan salah satu pusat pendidikan terbesar di Indonesia
dengan jumlah mahasiswa yang sangat banyak, serta berasal dari berbagai latar
belakang ekonomi, sosial, dan budaya yang bervariasi. Menurut Fadillah, et al.,
(2024) mahasiswa di Kota Malang menunjukkan pola konsumsi gaya hidup dan
penggunaan layanan keuangan digital yang tinggi, meskipun tingkat literasi
keuangan mereka masih tergolong rendah. Situasi ini membuat populasi mahasiswa
di Kota Malang sangat cocok dijadikan objek penelitian untuk mengkaji hubungan
antara gaya hidup hedonisme, literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, dan

self-control.

3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin. Metode Slovin
dipilih karena sifat penelitian ini adalah kuantitatif dan melibatkan populasi yang
sangat besar, yaitu total mahasiswa aktif di Kota Malang yang jumlahnya mencapai
157.946 orang. Menurut (Feryanto & Trisnaningsih, 2023) dalam menentukan
ukuran sampel perlu mempertimbangkan besarnya populasi dan tingkat kesalahan
(margin of error) yang dapat diterima agar sampel yang diambil tetap representatif.

Rumus Slovin dianggap cocok untuk penelitian dengan populasi besar dan
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karakteristik populasi yang beragam, karena rumus ini mempermudah proses
penentuan jumlah sampel tanpa mengurangi validitas penelitian. Selain itu, metode
ini banyak digunakan dalam penelitian sosial dan manajemen karena efisien, mudah
diterapkan, serta mampu menghasilkan ukuran sampel yang memadai berdasarkan
tingkat ketelitian yang ditetapkan. Dengan demikian, penggunaan metode Slovin
dalam penelitian ini memastikan bahwa sampel yang diperoleh dapat mewakili
populasi mahasiswa di Kota Malang secara proporsional dan tetap memenuhi

kriteria penelitian kuantitatif.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan ukuran sampel dalam studi ini dihitung menggunakan formula
Slovin, sebuah teknik estimasi kuantitas sampel yang mengintegrasikan parameter
ukuran populasi total dengan batas toleransi kesalahan (error tolerance) yang
dipersyaratkan. Likuidasi metode ini didasarkan pada karakteristik populasi sasaran
yang berskala makro, yakni kelompok mahasiswa aktif generasi Z pada sejumlah
perguruan tinggi di Kota Malang—termasuk Universitas Brawijaya, Universitas
Negeri Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dan
Politeknik Negeri Malang. Melalui pendekatan tersebut, pemenuhan kuota sampel
dapat diakomodasi secara lebih efisien, sistematis, dan tetap mempertahankan
prinsip representativitas data terhadap populasi induk.

Jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini dengan metode Slovin

dengan rumus:
N
T I+ N(e)?
157.946
" T 1+ 157.946(0.08)2
157.946
"= 11 157.946(0,0064)
157.946
" 11101085
157.946
~1.011,85

n

n = 156,1: 156 responden

Dengan jumlah 156 responden. Penetapan jumlah ini mengikuti metode slovin

yang menyebutkan bahwa dalam penelitian kuantitatif dengan alat analisis SEM-

39



PLS yang melibatkan interaksi antara variabel independen dan moderasi,
diperlukan minimal 156 sampel agar analisis yang dilakukan dapat dianggap valid
dan representatif. Jumlah ini dinilai cukup untuk mendukung uji statistik dan

menghindari bias dalam pemprosesan data.

3.4.1 Rincian Jumlah Sample per Universitas

Tabel 3. 2
No Universitas Jumlah
1. Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang 36
2. Universitas Brawijaya 30
3. Universitas Negeri Malang 30
4. Politeknik Negeri Malang 30
5. Poltekkes Kemenkes Malang 30
Total 156

Sumber : data yang sudah di proses

Berdasarkan jumlah sampel penelitian yang telah ditentukan sebanyak 156
responden, selanjutnya dilakukan pembagian sampel pada masing-masing
perguruan tinggi di Kota Malang yang menjadi lokasi penelitian. Pembagian jumlah
responden per universitas dilakukan dengan cara yang seimbang untuk menjaga
keterwakilan responden dari setiap universitas, mengingat keterbatasan data rinci
mengenai jumlah mahasiswa pada masing-masing universitas. Menurut Sugiyono,
(2013), apabila data populasi pada setiap subkelompok tidak diketahui secara pasti,
maka pembagian sampel yang seimbang bisa diterapkan untuk memastikan setiap
kelompok mendapatkan kesempatan yang setara untuk terwakili dalam penelitian
ini.
3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah data primer, yang
didefinisikan sebagai entitas informasi orisinal yang diakuisisi secara langsung oleh
peneliti dari sumber pertama guna memenuhi urgensi analisis spesifik, bukan
bersumber dari dokumentasi pihak lain. Karakteristik data primer ini berorientasi

pada pemecahan rumusan masalah serta konfirmasi hipotesis secara presisi,
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sehingga sifatnya lebih aktual, spesifik, dan relevan dengan variabel-variabel yang
diinvestigasi (Schneider et al., 2023).

Konstruksi data primer dalam studi ini diperoleh melalui teknik diseminasi
kuesioner tertutup kepada 156 mahasiswa aktif di Kota Malang. Penentuan kuota
dan kriteria responden tersebut didasarkan pada kalkulasi rumus Slovin guna
menjamin representativitas sampel terhadap tujuan penelitian. Struktur instrumen
kuesioner dijabarkan dari indikator operasional masing-masing variabel, meliputi
gaya hidup hedonis (X1), literasi keuangan (X2), self-control (Z), dan manajemen
keuangan personal (Y). Mengingat setiap variabel ditranslasikan ke dalam lima
indikator empiris, maka total item instrumen dalam kuesioner ini berjumlah 20 butir
pernyataan.

Setiap butir instrumen diukur menggunakan skala Likert dengan gradasi lima
poin, yang bergerak dari opsi "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju".
Pemilihan metrik ini ditujukan untuk mengonversi derajat persetujuan responden
ke dalam representasi numerik (kuantitatif) secara presisi, sekaligus
mengoptimasikan tahapan tabulasi dan analisis statistik inferensial. Selaras dengan
penegasan Sugiyono, (2013) standardisasi skala Likert memiliki efektivitas tinggi
dalam mengukur disposisi sikap, opini, serta persepsi individual maupun kolektif
terhadap suatu fenomena sosial, khususnya dalam ruang lingkup riset perilaku

konsumen.

3. 6 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur akuisisi data dalam studi ini menerapkan instrumen kuesioner
tertutup, yang konstruksi butir pernyataannya diderivasi langsung dari indikator
operasional masing-masing variabel, meliputi gaya hidup hedonis, literasi
keuangan, self-control, serta manajemen keuangan personal. Menurut Sugiyono,
(2013) Tahapan akuisisi data memegang peranan krusial dalam desain riset karena
menjadi determinan utama yang mengondisikan derajat kualitas serta validitas
temuan empiris yang dihasilkan. Implementasi instrumen dalam studi ini
menggunakan format kuesioner terstruktur (tertutup), sebuah teknik di mana ruang
lingkup respons peserta penuangan datanya telah dibatasi pada opsi-opsi jawaban

baku yang tersedia guna diselaraskan dengan persepsi masing-masing responden.
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Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin (1-5) untuk mengukur tingkat
persetujuan responden terhadap setiap pernyataan, karena skala ini efektif dalam
menilai sikap dan perilaku seseorang secara kuantitatif (Hair & Alamer, 2022). Data
primer diperoleh langsung dari 384 mahasiswa aktif generasi Z di Kota Malang,
yang dipilih dengan metode Slovin, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016).

3. 7 Definisi Operasional Variabel

Perumusan definisi operasional dalam studi ini diarahkan untuk
mengonseptualisasikan mekanisme pengukuran setiap variabel secara spesifik,
yang diderivasi melalui indikator empiris berdasarkan sintesis teoretis dan
konfirmasi penelitian terdahulu. Konstruksi model penelitian ini mengintegrasikan
empat jenis variabel, yang meliputi dua variabel independen (bebas), satu variabel
dependen (terikat), serta satu variabel moderasi. Penjabaran operasional dari

masing-masing variabel tersebut diuraikan sebagai berikut:

3.7.1 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Gaya
Hidup Hedonisme (X1) dan Literasi Keuangan (X2). Kedua variabel ini
diasumsikan memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengelola keuangan pribadinya. Pemilihan variabel ini didasarkan pada hasil
kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif dan tingkat pemahaman finansial merupakan faktor utama yang
menentukan perilaku keuangan generasi muda, khususnya mahasiswa di Kota

Malang (Priyanto et al., 2025) & (Fadillah, ef al., 2024)

3.7.1.1 Gaya Hidup Hedonisme (X1)

Gaya hidup hedonisme didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk
mencari kesenangan dan kepuasan pribadi melalui konsumsi barang atau aktivitas
yang bersifat rekreatif tanpa memperhatikan manfaat jangka panjang (Priyanto et
al., 2025). Mahasiswa dengan gaya hidup hedonis biasanya terlibat dalam aktivitas
konsumtif seperti nongkrong di cafe, membeli barang bermerek, dan mengikuti tren
media sosial yang menonjolkan citra diri. Indikator yang digunakan mengacu pada

penelitian Hatimatunnisani et al., (2024) yaitu:
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Frekuensi pembelian barang non-primer

Pengaruh tren (FOMO).

IS

c. Pengeluaran untuk hiburan

d. Kepuasan setelah konsumtif

e. Penggunaan fasilitas keuangan untuk konsumtif.
Variabel ini diukur dengan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5
= sangat setuju). Semakin tinggi skor yang diperoleh, menunjukkan tingkat gaya

hidup hedonisme yang semakin tinggi.
3.7.1.2 Literasi Keuangan (X2)

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan konsep serta informasi keuangan dalam pengambilan keputusan
ekonomi sehari-hari (OJK, 2024). Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
tinggi mampu mengatur pendapatan, mengelola pengeluaran, dan membuat
keputusan finansial secara rasional. Indikator yang digunakan berdasarkan Artha &
Wibowo, (2023) dan Fadillah, et al., (2024) antara lain:

a. Literasi keuangan

b. Pengetahuan produk keuangan

c. Kebiasaan menabung

d. Kemampuan mengelola risiko

e. Sikap bijak terhadap uang.

Pengukuran dilakukan dengan skala Likert lima poin. Semakin tinggi skor, semakin

baik tingkat literasi keuangan mahasiswa.

3.7.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Keuangan Pribadi
(Y), yaitu kemampuan individu dalam merencanakan, mengatur, dan
mengendalikan keuangan secara efektif untuk mencapai kesejahteraan finansial.
Variabel ini dipengaruhi oleh gaya hidup hedonisme (X1) dan literasi keuangan
(X2), serta dimoderasi oleh self-control (Z). Menurut Anh & Nguyen, (2023)
variabel dependen merupakan hasil dari pengaruh variabel lain. Dalam konteks ini,

pengelolaan keuangan pribadi mencerminkan bagaimana mahasiswa generasi Z di
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Kota Malang mampu mengelola pendapatan, mengontrol pengeluaran, menabung,

dan menghindari perilaku konsumtif berlebihan (Priyanto et al., 2025).

3.7.2.1 Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)

Kesejahteraan finansial secara fundamental dipengaruhi oleh kapasitas
individu dalam mengorkestrasi sumber daya keuangannya melalui serangkaian
tahapan sistematis yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan,
hingga tahap evaluasi (Anh & Nguyen, 2023). Mahasiswa dengan kemampuan
pengelolaan keuangan yang baik cenderung memiliki tabungan, dapat mengontrol
pengeluaran, dan memiliki kesadaran terhadap tujuan finansial jangka panjang.
Indikator variabel ini merujuk pada Juli et al., (2024) dan Hatimatunnisani et al.,
(2024) yaitu:

a. Pencacatan keuangan
b. Menyusun skala prioritas
c. Tabungan atau dana darurat.
d. Pengelolaan utang
e. Evaluasi keuangan pribadi
Skor tinggi menunjukkan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi yang baik dan

bertanggung jawab.

3.7.3 Variabel Moderasi

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Self-Control (Z), yang berperan
memperkuat hubungan antara gaya hidup hedonisme (X1) dan literasi keuangan
(X2) terhadap pengelolaan keuangan pribadi (Y). Menurut Baron & Kenny, (1986)
variabel moderasi memengaruhi arah atau kekuatan hubungan antarvariabel. Dalam
penelitian ini, self-control membantu seseorang menahan perilaku konsumtif dan
memanfaatkan pengetahuan keuangan secara baik, sehingga memperlemah
pengaruh negatif gaya hidup hedonisme dan memperkuat pengaruh positif literasi

keuangan (Moayery, 2021) dan (Role et al., 2024).

3.7.3.1 Self Control (Z)

Keselarasan perilaku individu dengan target jangka panjang secara
eksplanatif ditentukan oleh kapasitasnya dalam meregulasi impuls emosional serta

mengeliminasi kepuasan instan demi keuntungan masa depan (Moayery, 2021).

44



Dalam konteks keuangan, self-control memungkinkan individu menahan perilaku
konsumtif dan memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan. Indikator
diadaptasi dari (Role et al., 2024) yaitu:

a. Menahan belanja implusif

b. Disiplin dalam anggaran.

c. Prinsip terhadap tekanan sosial

d. Kontrol terhadap keinginan

e. Konsistensi dalam menabung
Semakin tinggi skor self-control, semakin kuat kemampuan responden dalam
menahan perilaku konsumtif yang dipengaruhi gaya hidup hedonisme maupun
rendahnya literasi keuangan.

Tabel 3. 3

Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Item Sumber
Y: Y1.1 Pencatatan | Saya rutin mencatat | (Anggraini,
Pengelolaan | Keuangan pengeluaran dan pemasukan | 2021)
Keuangan saya.

Pribadi Saya selalu merencanakan

penggunaan uang sebelum

digunakan.

Y1.2 Menyusun | Saya memprioritaskan
skala prioritas kebutuhan pokok sebelum
membeli barang keinginan.

Saya menghindari pengeluaran

yang tidak penting.
Y1.3 Tabungan | Saya memiliki tabungan atau
dan dana | dana darurat untuk keperluan
darurat mendesak.

Saya menyisihkan uang untuk

tabungan secara rutin.
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Y14
Pengelolaan

utang

Saya mampu membayar utang
atau cicilan saya tepat waktu.

Saya selalu menyisihkan uang
buat membayar hutang tepat

waktu.

Y1.5 Evaluasi

Saya mengevaluasi keuangan

keuangan saya setiap bulan untuk
pribadi mengetahui kondisi finansial
saya.
Saya memperbaiki pengelolaan
keuangan berdasarkan
pengalaman sebelumnya
Z: self- | Z1.1 Menahan | Saya tidak langsung membeli | (Mahendra
control belanja impulsif | barang tersebut meskipun saya | et al. 2023)

sangat menginginkannya.
Saya tidak mudah tergoda oleh

diskon atau promo

Z1.2 Disiplin

dalam anggaran

Saya berpikir terlebih dulu

sebelum melakukan
pembelian.
Saya  mengikuti  rencana

anggaran keuangan yang saya

buat.

Z13 Prinsip
terhadap

tekanan sosial

Saya tidak mudah terbujuk oleh

teman untuk ikut membeli

barang yang tidak saya
butuhkan.
Saya selalu berfikir lebih

kebutuhan atau keinginin yang

harus di utamakan.
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Z14  Kontrol | Saya tidak membeli barang

terhadap yang saya inginkan jika saya

keinginan belum mampu secara finansial.
Saya selalu berusaha
mengontrol  diri  sebelum
finansial stabil.

Z1.5 Saya tetap menabung walaupun

Konsistensi sedang ingin membeli barang

dalam lain.

menabung Saya berusaha menabung

meskipun sisa uang tinggal

sedikit.

X1:
Hidup

Gaya

Hedonisme

X1.1 Frekuensi
pembelian
barang non-

primer

Saya sering membeli barang

seperti  pakaian  bermerek,

gadget, atau barang lucu
meskipun tidak dibutuhkan.
Saya suka berburu diskon dan

promo.

(Putri
Hidayat,
2021)

&

X1.2 Pengaruh

Saya membeli barang karena

tren (FOMO) mengikuti tren atau
direkomendasikan oleh media
sosial.
Saya suka mengikuti tren yang
direkomendasikan teman.
X1.3 Sebagian besar uang saya habis
Pengeluaran untuk hiburan seperti
untuk hiburan nongkrong,  liburan, dan
nonton.
Saya sering liburan tanpa

memikirkan financial jangka

panjang.
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X1.4 Kepuasan

Saya merasa puas dan bahagia

setelah setelah  membeli  barang,

konsumsi meskipun barang tersebut tidak
benar-benar saya butuhkan.
Saya suka ketika keinginan
membeli barang tercapai.

X1.5 Saya  menggunakan  fitur

Penggunaan paylater atau cicilan untuk

fasilitas membeli barang-barang

keuangan untuk | konsumsi.

konsumsi Saya suka menggunakan fitur
paylater atau cicilan karena
tidak memikrkan tabungan.
X2: Literasi | X2.1  Literasi | Saya membuat rencana | (Putri &
Keuangan | Keuangan anggaran keuangan setiap | Lestari,
bulan. 2019)
Saya selalu memantau
anggaran keuangan.
X2.2 Saya mengetahui fungsi dan
Pengetahuan manfaat dari berbagai produk
produk keuangan.
keuangan Saya puas dengan produk

keuangan modern.

X2.3 Kebiasaan

Saya memiliki  kebiasaan

menabung menabung secara rutin.
Saya selalu suka memikirkan
tabungan buat jangka panjang.
X2.4 Saya selalu
Kemampuan mempertimbangkan risiko
mengelola sebelum memutuskan
risiko menggunakan produk
keuangan.
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Saya selalu waspada ketika

mau bertransaksi
menggunakan produk
keuangan.

X2.5 Sikap | Saya berpikir dua kali sebelum
bijak terhadap | mengeluarkan uang untuk hal
uang yang tidak penting.

Saya selalu
mempertimbangkan  masalah
financial.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.8 Skala Pengukuran

Skala pengukuran berfungsi untuk mengubah jawaban dari respond en terkait
pernyataan menjadi data numerik yang bisa diolah serta dianalisis secara statistik.
Dalam studi ini, semua variabel diukur dengan menggunakan Skala Likert lima
poin, karena skala ini paling tepat untuk menilai sikap, pandangan, persepsi, dan
kecenderungan perilaku individu terhadap fenomena sosial atau psikologis tertentu.

Menurut (Sugiyono, 2013) Standardisasi skala Likert diaplikasikan untuk
mengonversi disposisi sikap, opini, serta persepsi individual maupun kolektif
terhadap suatu stimulus atau fenomena sosial ke dalam bentuk metrik kuantitatif.
Struktur instrumen ini memfasilitasi responden untuk mengekspresikan derajat
tendensi persetujuan atau ketidaksetujuan mereka terhadap serangkaian butir
pernyataan yang diajukan. Adapun klasifikasi bobot nilai dan kategorisasi respons

dalam penelitian ini didistribusikan dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3. 4

Skala Likert
Pernyataan Responden Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
5

Sangat Setuju

Penggunaan skala ini memudahkan proses pengukuran terhadap indikator-
indikator variabel yang telah ditentukan, sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik. Skala ini juga sering
digunakan dalam penelitian sosial dan perilaku karena fleksibel serta mudah
dipahami oleh responden.

3.9 Analisis Data

Operasionalisasi analisis data dalam studi ini menerapkan pendekatan Partial
Least Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan mengomparasikan
komputasi melalui perangkat lunak SmartPLS versi terbaru. Pemilihan metode ini
didasarkan pada kapabilitasnya dalam mengeksekusi estimasi model struktural
yang kompleks dengan melibatkan variabel moderasi, dapat dioperasikan pada
ukuran sampel yang moderat, serta memiliki sifat non-parametric sehingga tidak
mengonstruksikan asumsi distribusi normalitas data secara ketat (Hair & Alamer,
2022).

Tahapan pengujian berbasis PLS-SEM ini1 diarsitekturi melalui dua prosedur
evaluasi utama, yakni analisis model pengukuran (outer model) untuk menguji
validitas dan reliabilitas instrumen, serta analisis model struktural (inner model)
untuk mengonfirmasi signifikansi hubungan kausalitas dan hipotesis, yang
dilengkapi dengan serangkaian uji kelayakan (goodness of fit) untuk menguji
ketepatan model prediktif. Rincian tahapan pengujian tersebut diuraikan sebagai

berikut:
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3.9.1 Analisis Model Pengukuran (Quter Model)

Tahap penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
metode Slovin untuk memperoleh jumlah sampel yang mampu merepresentasikan
populasi yang cukup besar. Metode ini dipilih karena penelitian melibatkan
mahasiswa aktif di Kota Malang dengan jumlah populasi mencapai 156 orang,
sehingga diperlukan teknik perhitungan sampel yang mampu menyeimbangkan
ketelitian dan efisiensi. Rumus Slovin memperhitungkan jumlah populasi serta
tingkat kesalahan (error tolerance), sehingga jumlah sampel yang diperoleh tetap
akurat meskipun populasi bersifat heterogen (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian
ini digunakan tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05), yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif sebagai batas toleransi untuk menghasilkan estimasi yang
valid. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 156 responden. Tahapan ini memastikan bahwa ukuran
sampel telah memenuhi standar akurasi statistik dengan tingkat kepercayaan 95%
dan mampu mewakili populasi mahasiswa generasi Z untuk analisis lebih lanjut.

Validitas dan reliabilitas indikator penentu konstruk laten dalam penelitian ini
dikonfirmasi melalui serangkaian pengujian outer model yang komprehensif.
Operasionalisasi pengujian ini bertumpu pada parameter convergent validity—yang
ditinjau dari nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE)—serta
discriminant validity bersama rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) untuk
memverifikasi bahwa setiap konstruk memiliki batasan empiris yang jelas dan
bebas dari tumpang tindih. Sebagai pemasti akhir, konsistensi serta stabilitas
internal seluruh instrumen dalam merefleksikan setiap variabel diukur secara ketat

melalui uji reliabilitas konstruk (Sarstedt & Liu, 2024).

3.9.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi terhadap model struktural (inner model) dioperasionalisasikan untuk
menguji signifikansi hubungan kausalitas serta arah pengaruh antarvariabel laten
sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Langkah awal dalam tahapan ini
diawali dengan uji multikolinearitas melalui estimasi nilai Variance Inflation Factor
(VIF); model dinyatakan bebas dari bias kolinearitas tinggi apabila nilai VIF berada
di bawah ambang batas 5 (Hair & Alamer, 2022). Selanjutnya, estimasi terhadap

koefisien jalur (path coefficient) dieksekusi melalui prosedur bootstrapping dengan
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memproyeksikan 5.000 subsamples guna mengukur kekuatan dan signifikansi arah
pengaruh antar-konstruk. Dampak atau hubungan kausalitas tersebut dinyatakan
signifikan secara statistik apabila nilai p-value kurang dari 0,05 atau nilai t-statistic
lebih besar dari 1,96 pada derajat kepercayaan 95% (Sarstedt et al., 2022). Daya
eksplanatori variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
struktural ini diukur melalui estimasi nilai R-square (R?). Berdasarkan kekuatan
pengaruhnya, kontribusi varians tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan
empiris, yakni kategori kuat apabila menyentuh angka 0,75, kategori sedang pada
ambang batas 0,50, serta kategori lemah jika berada di kisaran nilai 0,25 (Schmidt
& Bohannon, 1988). Besaran kontribusi spesifik dari setiap variabel dalam model
diestimasi melalui kalkulasi effect size (f?), dengan pembagian dampak yang
dikelompokkan menjadi pengaruh kecil pada nilai 0,02, pengaruh moderat pada
angka 0,15, dan pengaruh besar ketika mencapai ambang 0,35. Selanjutnya,
kapabilitas prediktif model diuji secara empiris menggunakan parameter predictive
relevance (Q?) melalui prosedur blindfolding; kriteria model yang dinilai memiliki
daya prediksi yang memadai ditunjukkan oleh perolehan nilai Q* yang secara
konsisten berada di atas angka nol (Sarstedt et al., 2022). Tahapan ini memastikan
bahwa inner model memenuhi standar evaluasi struktural dan layak digunakan
dalam pengujian hipotesis.

3.9.2.1 Goodness of Fit SRMR)

Derajat keselarasan antara model struktural teoritis dengan data empiris
lapangan dievaluasi menggunakan metrik Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR) dalam kerangka PLS-SEM. Representasi rata-rata diskrepansi
matriks korelasi observasi dan prediksi ini menjadi tolok ukur kelayakan model, di
mana ambang batas nilai SRMR di bawah 0,08 mengonfirmasi tingkat kesesuaian
yang baik—dengan kecenderungan mendekati nol sebagai indikator akurasi
optimal. Sebaliknya, deviasi mutlak yang ditunjukkan oleh nilai SRMR di atas 0,10
menandakan ketidakselarasan model sehingga memerlukan rekonstruksi. Perolehan
indeks yang memenuhi kriteria tersebut secara langsung membuktikan bahwa

model penelitian ini valid dan adaptif terhadap data riil (Henseler et al., 2015).
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3.9.2.2 Uji Hipotesis

Konfirmasi empiris terhadap hipotesis penelitian dieksekusi melalui prosedur
bootstrapping guna mengestimasi nilai t-statistic dan p-value pada setiap lintasan
hubungan antarvariabel dalam model struktural. Standardisasi pengambilan
keputusan statistik ditetapkan pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Signifikansi
pengaruh yang melandasi penerimaan hipotesis (supported) secara empiris
disyaratkan oleh capaian t-statistic > 1,96 yang disertai dengan p-value < 0,05. Pada
kondisi sebaliknya, premis penelitian harus dinyatakan ditolak (not supported)
apabila hasil kalkulasi berada di bawah ambang batas parameter tersebut, yakni
nilai t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05. Output analisis inferensial inilah yang
merepresentasikan basis data krusial untuk menjawab seluruh rumusan masalah

sekaligus memverifikasi validitas teoretis yang diajukan dalam studi ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Penelitian

Deskripsi penelitian merupakan teknik yang digunakan untuk meringkas dan
menggambarkan data. Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari
jawaban kuesioner dalam bentuk Google Form yang disebarkan kepada
mahasiswa dari lima Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang, yaitu
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Politeknik Negeri Malang, dan
Poltekkes Kemenkes Malang. Proses pengumpulan data berlangsung selama
kurang lebih dua minggu. Dari kegiatan tersebut, berhasil diperoleh 156
responden kuisioener yang lengkap jadi seluruh data ini ditetapkan sebagai
sampel penelitian.

Penentuan sampel mengacu pada teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus Slovin. Perhitungan dengan rumus ini menghasilkan jumlah minimum
sampel yakni 100 responden diperlukan, dan karena responden yang
terkumpul 156 telah memenuhi atau melampaui jumlah minimum tersebut,
maka seluruh data dinyatakan layak dan memadai untuk digunakan sebagai
sampel penelitian. Untuk menguji dan mengolah data tersebut, penelitian ini
menggunakan perangkat lunak analisis statistik Smart PLS (Partial Least

Squares).

4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa
dari lima Perguruan Tinggi Negeri di Kota Malang, yaitu Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Brawijaya, Universitas
Negeri Malang, Politeknik Negeri Malang, dan Poltekkes Kemenkes
Malang. Responden yang terlibat merupakan mahasiswa aktif dari kelima
perguruan tinggi tersebut yang termasuk golongan generasi Z.

Berdasarkan analisis data kuesioner, karakteristik responden dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1.

Berdasarkan analisis demografi responden berdasarkan aspek gender,
mayoritas partisipan didominasi oleh mahasiswa perempuan dengan
representasi proporsi mencapai  77%, sedangkan kontribusi
mahasiswa laki-laki berada pada angka 23%. Distribusi persentase
tersebut mengindikasikan bahwa data primer dalam studi ini telah
mengakomodasi keterwakilan dari kedua kelompok gender, meskipun
terdapat ketimpangan kuantitas yang cukup signifikan pada basis

responden perempuan.

Tabel 4. 1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin
Laki-laki 35 23%
Perempuan 121 77%
Total 156 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan data karakteristik responden berdasarkan aspek usia,
mayoritas partisipan berada pada rentang usia 20-25 tahun, yaitu
sebanyak 135 individu atau merepresentasikan 86% dari total sampel.
Sementara itu, kelompok responden yang berusia 18-20 tahun
berjumlah 21 individu atau sebesar 14%, dan tidak ditemukan
responden yang berusia di atas 25 tahun dalam studi ini. Dominasi
persentase pada kelompok usia 20-25 tahun tersebut mengonfirmasi
bahwa basis data penelitian ini secara inheren diisi oleh kelompok
mahasiswa yang berada pada fase perkembangan dewasa awal (early
adulthood), yaitu masa mulai belajar mandiri dalam mengelola
keuangan. Kondisi ini sesuai dengan karakter mahasiswa di Kota
Malang yang harus mengatur uang sendiri untuk kebutuhan sehari-
hari. Selain itu, mereka termasuk Generasi Z yang sudah terbiasa
dengan teknologi dan aktif menggunakan layanan keuangan digital
seperti e-wallet, mobile banking, dan paylater. Kemudahan ini bikin
transaksi jadi lebih praktis, tapi di sisi lain juga bisa memicu perilaku
konsumtif, apalagi kalau dipengaruhi gaya hidup hedonisme. Jadi,

karakteristik responden ini relevan banget sama penelitian karena
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berkaitan langsung dengan literasi keuangan dan self-control dalam

mengelola keuangan pribadi.

Tabel 4. 2
Karakteristik Usia Responden
Usia Frekuensi Presenter
18-20 Tahun 21 14%
20-25 Tahun 135 86%
<25 Tahun 01 0%
Total 156 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Karakteristik Responden dalam penelitian ini,
Proporsionalitas sebaran basis sampel dalam penelitian ini
direpresentasikan oleh mahasiswa dari lima perguruan tinggi di Kota
Malang. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
memegang porsi kontribusi terbesar dengan persentase mencapai
39%. Pola sebaran kemudian diikuti secara berurutan oleh Universitas
Brawijaya (24%), Universitas Negeri Malang (15%), serta Politeknik
Negeri Malang (13%), dengan representasi terkecil berada pada
Poltekkes Kemenkes Malang sebesar $9\%3$. Pluralitas distribusi data
yang tidak memusat pada satu entitas institusi ini menjamin derajat
representativitas  sampel yang memadai. Konsekuensinya,
keberagaman latar belakang akademis tersebut memperkuat validitas
eksternal hasil studi dalam menggeneralisasi dinamika manajemen
keuangan personal mahasiswa yang dipengaruhi oleh kecakapan
literasi keuangan dan self-control.

Tabel 4. 3
Karakteristik Jumlah Responden

Karakteristik Frekuensi Presenter
Universitas Islam Negeri 61 39%
Maulana Malik Ibrahim Malang
Universitas Brawijaya 37 24%
Universitas Negeri Malang 23 15%
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Politeknik Negeri Malang 20 13%

Poltekkes kemenkes Malang 15 9%

Total 156 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

4.1.3.1 Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi

Variabel pengelolaan keuangan pribadi dalam penelitian ini diukur melalui
beberapa indikator utama, yaitu pencatatan keuangan untuk melihat
kebiasaan mencatat pemasukan dan pengeluaran, penyusunan skala prioritas
untuk menilai kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan,
tabungan dan dana darurat untuk mengukur kesiapan finansial di masa
depan, pengelolaan utang untuk melihat kemampuan mengontrol
kewajiban, serta evaluasi keuangan pribadi untuk menilai kebiasaan
mengevaluasi  kondisi  keuangan.  Setiap  indikator = kemudian
dioperasionalkan ke dalam beberapa pertanyaan yang relevan dengan
kondisi mahasiswa guna menggambarkan perilaku pengelolaan keuangan
dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4. 4
Karakteristik Jawaban Responden Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi

Item STS TS N S SS Mean
F| % | F % F % F % F %
YO01.01 [ 14 | 9% | 24 | 15% | 52 | 33% | 46 | 29% | 20 | 13% | 3.22
YO01.02 | 10 | 6% | 30 | 19% | 55| 35% | 46 | 29% | 15| 10% | 3.17
Y01.03 | 12 | 8% | 34 | 22% | 47 | 30% | 44 | 28% | 19 | 12% | 3.15
Y01.04 | 10 | 6% | 33 | 21% | 50 | 32% |44 | 28% | 19 | 12% | 3.19
YO1.05] 9 | 6% |32 | 21% | 59 | 38% |36 | 23% | 20 | 13% | 3.17
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Analisis Deskriptif Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y),

Evaluasi empiris terhadap 157 responden menunjukkan bahwa tingkat
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa secara umum berada pada
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kategori cukup memadai. Kecenderungan ini terkonfirmasi dari akumulasi

respons yang berpusat pada skala netral dan setuju, dengan rerata (mean)

keseluruhan indikator berkisar pada angka 3,18.

Penilaian berbasis item memperlihatkan dinamika yang bervariasi pada

setiap aspek tata kelola finansial mahasiswa:

1)

2)

3)

4)

5)

Pencatatan Keuangan (Y01.01): Aspek ini mencatatkan agregat
tertinggi dengan nilai mean 3,22, di mana opsi netral mendominasi
sebesar 33% dan setuju 29%. Indikasi ini menunjukkan inisiasi
aktivitas pembukuan yang mulai berjalan meskipun belum
sepenuhnya konsisten.

Skala Prioritas Pengeluaran (Y01.02): Kemampuan memisahkan
antara kebutuhan dan keinginan menghasilkan nilai mean 3,17
(netral 35% dan setuju 29%), yang mengisyaratkan bahwa
penyusunan prioritas belanja sudah cukup terbentuk tetapi masih
memerlukan penguatan.

Alokasi Dana Darurat (Y01.03): Indikator ini memperoleh skor
mean terendah sebesar 3,15 (netral 30% dan setuju 28%),
mengonfirmasi bahwa kesadaran untuk menabung telah tumbuh,
namun implementasinya belum berjalan optimal dibanding aspek
lainnya.

Tata Kelola Kewajiban (Y01.04): Pengendalian utang dinilai cukup
proporsional dengan capaian mean 3,19, didukung oleh respons
netral senilai 32% dan setuju 28%.

Evaluasi Finansial (Y01.05): Peninjauan kondisi keuangan berkala
meraih nilai mean 3,17, dengan persentase netral 38% dan setuju
23%, mengindikasikan kebiasaan refleksi finansial yang masih

belum maksimal.

Berdasarkan kompilasi data Tabel 4.4, seluruh parameter dalam variabel

pengelolaan keuangan pribadi (Y01.01-Y01.05) secara konsisten berada

pada klaster sedang. Sintesis dari keseluruhan indikator ini menegaskan

bahwa instrumen pengelolaan keuangan personal—mulai dari pencatatan,

penentuan prioritas, pemeliharaan tabungan, manajemen utang, hingga
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kontrol evaluatif—telah dioperasionalisasikan dengan cukup baik oleh
mahasiswa. Kendati demikian, muatan data tersebut sekaligus menegaskan
adanya urgensi peningkatan pada aspek konsistensi dan kedisiplinan

finansial responden.

4.1.3.2 Variabel Gaya Hidup Hedonisme (X1)

Variabel gaya hidup hedonisme diukur melalui beberapa indikator, yaitu
kecenderungan melakukan konsumsi untuk kesenangan pribadi,
ketertarikan mengikuti tren yang sedang populer, perilaku pembelian tanpa
perencanaan, prioritas pada kesenangan dibandingkan kebutuhan, serta
tingkat kepuasan dalam melakukan konsumsi. Indikator-indikator tersebut
digunakan untuk menggambarkan sejauh mana responden memiliki
kecenderungan gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan dan
konsumsi, serta bagaimana perilaku tersebut memengaruhi pola

pengeluaran dalam kehidupan sehari-hari.

Karakteristik Jawaban Respond];ibéiljiasl)el Gaya Hidup Hedonisme (X1)
Item STS TS N S SS Mean
F| % |[F| % |[F| % |F| % |F| %
X01.01 | 21 | 13% | 44 | 28% | 50 | 32% |29 | 19% | 12| 8% | 2.79
X01.02 | 19 | 12% | 44 | 28% | 54 | 35% |27 | 17% | 12| 8% | 2.80
X01.03 |22 | 14% |41 | 26% | 56 | 36% |22 | 14% | 15| 10% | 2.79
X01.04 |29 | 19% | 35| 22% |46 | 29% | 31 | 20% | 15 | 10% | 2.79
X01.05 |22 | 14% | 44 | 28% |48 | 31% |29 | 19% | 13 | 8% | 2.79

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.5 memiki hasil yang menunjukkan bahwa tingkat
gaya hidup hedonisme yang berada pada kategori sedang cenderung rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh dominasi jawaban pada kategori netral dan tidak
setuju pada seluruh indikator variabel gaya hidup hedonisme, serta nilai
mean yang berada di kisaran 2,79-2,80. Pada pernyataan “Saya cenderung
membeli barang untuk kesenangan pribadi” (X01.01), sebanyak 32%
responden menyatakan netral dan 28% menyatakan tidak setuju, dengan
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nilai mean sebesar 2,79. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden
belum sepenuhnya memiliki kecenderungan konsumtif terhadap gaya hidup
hedonisme yang tinggi.

Selanjutnya, pada pernyataan “Saya tertarik mengikuti tren yang sedang
populer” (X01.02), sebesar 35% responden menyatakan netral dan 28%
tidak setuju, dengan nilai mean sebesar 2,80. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden cukup mempertimbangkan tren, namun tidak secara dominan
mengikutinya. Pada pernyataan “Saya sering membeli barang tanpa
perencanaan” (X01.03), diperoleh 36% responden menyatakan netral dan
26% tidak setuju, dengan nilai mean sebesar 2,79. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku impulsif dalam berbelanja masih relatif rendah.

Selanjutnya, pada pernyataan “Saya lebih mengutamakan kesenangan
dibanding kebutuhan” (X01.04), sebanyak 29% responden menyatakan
netral dan 22% tidak setuju, dengan nilai mean sebesar 2,79. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih cukup mampu
mengontrol prioritas pengeluaran. Pada pernyataan “Saya merasa puas
ketika membeli barang yang saya inginkan” (X01.05), sebanyak 31%
responden menyatakan netral dan 28% tidak setuju, dengan nilai mean
sebesar 2,79. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan konsumtif tidak
terlalu dominan pada responden.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai mean dari seluruh indikator variabel
gaya hidup hedonisme (X1) adalah sebesar 2,79, yang menunjukkan bahwa
tingkat gaya hidup hedonisme responden berada pada kategori sedang
cenderung rendah. Nilai ini mencerminkan bahwa responden secara umum
tidak memiliki kecenderungan yang tinggi dalam perilaku konsumtif,
seperti membeli barang untuk kesenangan semata, mengikuti tren secara
berlebihan, maupun melakukan pembelian tanpa perencanaan. Orientasi
pada gaya hidup hedonis—Dbaik dalam bentuk pemenuhan kepuasan jangka
pendek maupun perilaku belanja impulsif—bukan merupakan determinan
utama yang mengintervensi karakteristik finansial responden. Realitas ini
merefleksikan adanya kapasitas regulasi yang memadai pada mayoritas

responden dalam meredam tendensi konsumtif. Implikasinya, kerangka
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pengambilan keputusan keuangan sehari-hari yang mereka terapkan secara
konsisten lebih mengedepankan pertimbangan pemenuhan aspek kebutuhan

esensial secara objektif.

4.1.3.3 Variabel Literasi Keuangan (X2)

Variabel literasi keuangan diukur melalui beberapa indikator, yaitu
pengetahuan dasar mengenai keuangan, kemampuan dalam mengelola
pemasukan dan pengeluaran, pemahaman mengenai tabungan dan investasi,
serta pemahaman terkait pengelolaan risiko keuangan. Indikator-indikator
tersebut digunakan untuk menggambarkan sejauh mana responden memiliki
pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak untuk

mendukung pengambilan keputusan keuangan yang tepat.

Tabel 4. 6
Karakteristik Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan (X2)

Item STS TS N S SS Mean
F| % |[F| % |F| % |F| % | F| %
X02.01 | 15]10% | 22| 14% |49 | 31% | 40 | 26% | 30 | 19% | 3.31
X02.02 | 17 | 11% | 23 | 15% | 48 | 31% |43 | 28% | 25 | 16% | 3.23
X02.03 | 13| 8% | 31| 20% |47 | 30% | 37 | 24% | 28 | 18% | 3.23
X02.04 | 14| 9% |28 | 18% |48 | 31% |43 | 28% | 23 | 15% | 3.21
X02.05 (14| 9% | 25| 16% |45 | 29% | 47 | 30% | 25 | 16% | 3.28
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan kompilasi data pada Tabel 4.6, tingkat literasi keuangan mahasiswa
secara empiris tergolong dalam kategori cukup memadai. Kecenderungan tersebut
ditunjukkan oleh pemusatan respons yang dominan pada skala netral hingga setuju
di seluruh indikator, dengan capaian rerata (mean) akumulatif variabel sebesar 3,25.
Nilai ini merefleksikan bahwa responden telah menguasai urgensi dasar tata kelola
finansial, mulai dari formulasi anggaran hingga kalkulasi risiko.

Dinamika capaian pada masing-masing indikator literasi keuangan dipaparkan
melalui rincian berikut:

e Perencanaan Anggaran (X02.01): Aspek penyusunan estimasi anggaran

bulanan mencatatkan skor mean tertinggi sebesar 3,31, dengan sebaran respons
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netral 31% dan setuju 26%. Indikasi ini menegaskan bahwa mayoritas
responden telah menginisiasi langkah konkret dalam mengorganisasikan
rencana pengeluaran mereka.

e Pemahaman Produk Finansial (X02.02): Identifikasi fungsionalitas dan
manfaat instrumen keuangan memperoleh nilai mean 3,23 (netral 31% dan
setuju 28%), yang menandakan tingkat pemahaman yang cukup adaptif dalam
pemanfaatan produk keuangan sehari-hari.

e Retensi Tabungan Rutin (X02.03): Kebiasaan menyisihkan dana secara berkala
menghasilkan skor mean 3,23, didukung oleh pilihan netral 30% dan setuju
24%. Data ini mengonfirmasi bahwa perilaku menabung sudah terbentuk,
walaupun tingkat konsistensinya masih fluktuatif.

o Mitigasi Risiko Keuangan (X02.04): Indikator pertimbangan dampak sebelum
mengadopsi produk keuangan menempati posisi mean terendah, yakni sebesar
3,21 (netral 31% dan setuju 28%). Hal ini mengisyaratkan bahwa kecakapan
analisis risiko responden masih menjadi area yang memerlukan penguatan
komprehensif.

o Sikap Bijak Konsumsi (X02.05): Refleksi sebelum mengalokasikan uang
untuk pos non-esensial memperoleh nilai mean 3,28 (netral 29% dan setuju
30%), memperlihatkan adanya kecenderungan sikap yang cukup prudent dan
rasional dalam membelanjakan dana.

Sintesis terhadap seluruh parameter (X02.01-X02.05) menegaskan penempatan

variabel literasi keuangan pada klaster sedang menuju baik. Kontras performa
antara optimalisasi perencanaan anggaran (X02.01 = 3,31) dan keterbatasan
kalkulasi risiko (X02.04 = 3,21) memberikan gambaran objektif mengenai peta
kapasitas finansial mahasiswa. Secara teoretis dan praktis, capaian literasi keuangan
yang berada pada ambang batas cukup ini bertindak sebagai stimulator krusial
dalam mendorong efisiensi manajemen keuangan personal yang lebih terukur,

terarah, dan akuntabel

4.1.3.1 Variabel Self-Control (2)
Variabel self-control diukur melalui beberapa indikator, yaitu kemampuan
mengendalikan diri dalam pengambilan keputusan, mengontrol perilaku konsumtif,

mempertimbangkan konsekuensi sebelum melakukan pengeluaran, kedisiplinan
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dalam mengatur keuangan, serta kemampuan menahan keinginan untuk melakukan
pembelian yang tidak diperlukan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk
menggambarkan sejauh mana responden mampu mengontrol perilaku dan

emosinya dalam mengelola keuangan sehari-hari secara lebih baik.

Tabel 4. 7
Karakteristik Jawaban Responden Variabel Self-Control (Z)

Item STS TS N S SS Mean
F| % |F| % |[F| % |F| % |F| %
Z01.01 [ 11 | 7% | 41 | 26% |48 | 31% | 36 | 23% | 20 | 13% | 3.08
701.02 | 13| 8% |33 | 21% | 51 | 33% | 38 | 23% | 21 | 13% | 3.13
701.03 | 12| 8% |36 | 23% | 54 | 35% | 32| 21% | 22 | 14% | 3.10
Z01.04 | 15 | 10% | 32 | 21% | 47 | 30% | 46 | 29% | 16 | 10% | 3.10
Z01.05 | 18 | 12% | 33 | 21% |45 | 29% | 41 | 26% | 19 | 12% | 3.06
Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan data dari tabel 4.7 memiliki hasil yang menunjukkan bahwa tingkat
self-control mahasiswa tergolong cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas
jawaban responden yang berada pada kategori netral dan setuju pada setiap
indikator variabel self-control, dengan nilai mean yang berada di sekitar angka 3.
Pada pernyataan (Z01.01) mengenai kemampuan mengontrol pengeluaran,
sebagian besar responden memberikan jawaban netral sebesar 31% dan setuju
sebesar 23%, dengan nilai mean 3,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa sudah cukup mampu mengendalikan pengeluaran, meskipun belum
sepenuhnya konsisten.

Selanjutnya, pada pernyataan (Z01.02) terkait kemampuan menahan keinginan
membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan, mayoritas responden menjawab
netral sebesar 33% dan setuju sebesar 24%, dengan nilai mean 3,13. Hal ini
menunjukkan bahwa responden sudah memiliki kontrol diri yang cukup baik dalam
menghadapi keinginan konsumtif. Pada indikator (Z01.03) mengenai pertimbangan
sebelum melakukan pembelian, sebanyak 35% responden memilih jawaban netral
dan 21% menjawab setuju, dengan nilai mean sebesar 3,10. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa sudah mulai mempertimbangkan dampak atau manfaat

sebelum mengeluarkan uang.
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Selanjutnya, pada pernyataan (Z01.04) tentang kedisiplinan dalam mengatur
penggunaan uang, mayoritas responden berada pada kategori netral sebesar 30%
dan setuju sebesar 29%, dengan nilai mean 3,10. Hal ini menunjukkan bahwa
responden cukup mampu menjaga kedisiplinan dalam mengelola keuangan sehari-
hari. Pada pernyataan (Z01.05) mengenai kemampuan menahan pembelian
impulsif, sebanyak 29% responden menjawab netral dan 26% menjawab setuju,
dengan nilai mean sebesar 3,06. Nilai tersebut menjadi yang paling rendah
dibanding indikator lainnya, sehingga menunjukkan bahwa responden masih cukup
kesulitan dalam menghindari pembelian secara spontan.

Kompilasi data empiris yang disajikan pada Tabel 4.7 mengonfirmasi bahwa
manifestasi kontrol diri (self-control) mahasiswa berada pada klaster cukup
memadai, dengan perolehan rerata (mean) akumulatif sebesar 3,09. Fluktuasi
capaian antar-indikator dalam variabel ini ditandai oleh keunggulan aspek pada
item Z01.02 yang meraih skor tertinggi senilai 3,13, sementara titik signifikansi
terendah berada pada item Z01.05 dengan perolehan skor 3,06. Representasi
numerik ini mengindikasikan bahwa kapasitas regulasi diri yang dimiliki
mahasiswa dalam ranah tata kelola finansial secara mendasar telah terbentuk.
Kendati demikian, potret data tersebut sekaligus menegaskan adanya urgensi
penguatan pada aspek konsistensi, khususnya dalam meredam tendensi perilaku

konsumtif serta meminimalisasi pembelanjaan impulsif (impulsive buying).

4.1.4 Hasil Analisis Data

4.1.4.1 Convergent Validity

Operasionalisasi pengolahan data dalam penelitian ini menerapkan pendekatan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) yang dieksekusi
melalui piranti lunak SmartPLS. Rangkaian estimasi model dioperasikan secara
sitkular melalui dua tahapan utama, yakni pengujian outer model untuk
memverifikasi kualitas validitas dan reliabilitas indikator instrumen, serta estimasi
inner model guna mengevaluasi spesifikasi hubungan kausalitas antarvariabel laten.

Peninjauan terhadap outer model diawali dengan mengukur parameter outer
loading sebagai representasi kapabilitas dan kontribusi masing-masing indikator

dalam merefleksikan variabel yang diteliti. Merujuk pada pemikiran. Menurut
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Sarstedt & Liu, (2024), prasyarat validitas konvergen suatu indikator terpenuhi
secara empiris apabila nilai outer loading yang dihasilkan mampu melampaui
ambang batas 0,70. Adapun visualisasi data hasil estimasi muatan faktor tersebut
dirangkum secara komprehensif pada T

Tabel 4. 8
Outter Loadings

X1 Gaya | X1*Z X2 X2*Z Y Z
Hidup Literasi Pengelolaan | Self-
Hedonisme Keuangan Keuangan | Contol
Pribadi

X1.01 0.850

X1.02 0.861

X1.03 0.857

X1.04 0.851

X1.05 0.845

X2.01 0.858

X2.02 0.889

X2.03 0.845

X2.04 0.868

X2.05 0.889

X1 Gaya 1.003
Hidup
Hedonisme
* Z Self-
Control

X2 Literasi 0.948
Keuangan
* Z Self-
Control

Y1.01 0.825

Y1.02 0.857

Y1.03 0.792

Y1.04 0.818

Y1.05 0.809
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Z1.01 0.883
Z1.02 0.885
Z1.03 0.839
Z1.04 0.846
Z1.05 0.860

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Deskripsi data pada tabel tersebut mengonfirmasi kelayakan seluruh indikator
penelitian berdasarkan parameter loading factor. VVariabel Gaya Hidup Hedonisme
(X1) mencatatkan koefisien muatan faktor pada rentang 0,845 hingga 0,861. Karena
seluruh nilai secara konsisten melampaui ambang batas psikometrik sebesar 0,70,
setiap indikator dinilai memiliki kapabilitas yang mumpuni dalam mengukur
konstruk gaya hidup hedonisme, sehingga memenuhi prasyarat validitas konvergen
secara absolut. Pola linear yang positif juga ditunjukkan oleh variabel Literasi
Keuangan (X2), dengan capaian nilai loading factor yang bergerak dari angka 0,845
sampai 0,889. Representasi nilai yang berada di atas standardisasi 0,70 ini
membuktikan bahwa instrumen yang diaplikasikan mampu merefleksikan dimensi
literasi keuangan secara akurat.

Eksplorasi pada variabel Self-Control (Z) menunjukkan hasil estimasi muatan
faktor yang berkisar antara 0,839 hingga 0,885. Perolehan ini menegaskan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel kontrol diri memiliki derajat validitas yang
tinggi, sehingga konstruk tersebut reliabel untuk mengevaluasi tingkat regulasi diri
responden. Sementara itu, variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)
menghasilkan nilai loading factor pada rentang 0,792 hingga 0,857. Seluruh
koefisien yang melampaui ketentuan minimum 0,70 tersebut mengindikasikan
bahwa setiap indikator penyusun memiliki ketepatan ukur yang baik dan dinyatakan
valid untuk diintegrasikan dalam analisis inferensial tahap berikutnya.

Pengujian terhadap efek moderasi melalui indikator interaksi X1 times Z dan X2
times Z masing-masing menghasilkan nilai muatan sebesar 1,003 dan 0,948.
Capaian yang berada di atas batas kritis 0,70 ini mengonfirmasi bahwa variabel
operasional moderasi yang terbentuk dari hasil interaksi antar-konstruk laten
tersebut telah memenuhi kriteria validitas konvergen serta memiliki kelayakan

metodologis untuk diuji dalam arsitektur model penelitian structural.
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4.1.3.2 Validitas Konvergen (AVE)

Setelah pengujian outer loading dilakukan, tahap selanjutnya adalah menguji
nilai Average Variance Extracted (AVE). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan setiap variabel dalam menjelaskan varians indikator yang digunakan
dalam penelitian. Suatu variabel dinyatakan memenuhi convergent validity apabila
memiliki nilai AVE di atas 0,50. Hasil pengujian AVE dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 4.9:

Tabel 4. 9
Average Variance Extracted (AVE)

Cronbach’s | rho A Composite Average
Alpha Reliability | Variance
Extracted
(AVE)
X1 Gaya Hidup | 0.906 0.907 0.930 0.728
Hedonisme
X1Z 1.000 1.000 1.000 1.000
X2 Literasi 0.920 0.921 0.940 0.757
Keuangan
X27Z 1.000 1.000 1.000 1.000
Y Pengelolaan | 0.879 0.879 0.912 0.674
Keuangan Pribadi
Z Self-Control | 0.914 0.916 0.936 0.744

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada variabel Gaya Hidup Hedonisme sebesar 0,728, Literasi Keuangan
sebesar 0,757, Self-Control sebesar 0,744, dan Pengelolaan Keuangan Pribadi
sebesar 0,674. Seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di atas
batas minimum 0,50. Hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang digunakan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi
syarat validitas konvergen pada tingkat konstruk, sehingga indikator yang

digunakan dinilai valid dalam mengukur variabel penelitian.
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4.1.4.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel dalam
penelitian benar-benar memiliki perbedaan dengan variabel lainnya. Pengujian
validitas diskriminan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa
metode, yaitu Fornell-Larcker Criterion, cross loading, dan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT) (Sarstedt & Liu, 2024). Pengukuran validitas diskriminan dalam
studi ini salah satunya dioperasionalisasikan melalui pendekatan Fornell-Larcker
Criterion. Metode ini mendeteksi diferensiasi antar-konstruk dengan cara
mengomparasikan nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada suatu
variabel terhadap koefisien korelasi yang dimiliki oleh variabel lainnya.
Pemenuhan indikator validitas diskriminan secara empiris terpenuhi apabila
perolehan nilai akar kuadrat AVE suatu konstruk laten terbukti lebih besar daripada
nilai korelasi silangnya dengan variabel lain dalam model. Adapun visualisasi
matriks hasil estimasi Fornell-Larcker Criterion tersebut disajikan secara terperinci

pada Tabel 4.10:

Tabel 4. 10
Discriminant Validity Fornell-Lacker Criterion
X1 Gaya X1Z X2 X2Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya 0.853
Hidup
Hedonisme
X1Z -0.172 1.000
X2 Literasi -0.483 0.069 0.870
Keuangan
X27 0.073 -0.652 -0.102 1.000
Y -0.730 0.180 0.697 -0.066 0.821
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
Z Self- -0.544 0.064 0.555 -0.059 0.728 0.863
Control

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Hasil analisis validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel lebih besar
dibandingkan nilai korelasinya dengan variabel lain dalam model penelitian.
Sebagai contoh, nilai akar AVE pada variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi
sebesar 0,821, lebih tinggi dibandingkan nilai korelasinya dengan variabel Gaya
Hidup Hedonisme yaitu sebesar -0,730. Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap
variabel memiliki karakteristik yang berbeda dan mampu menjelaskan konstruknya
masing-masing dengan baik. Karena nilai diagonal pada setiap variabel lebih besar
dibandingkan nilai korelasi dengan variabel lainnya, maka model penelitian
dinyatakan telah memenuhi uji validitas diskriminan.

Konfirmasi terhadap validitas diskriminan dilanjutkan melalui analisis cross
loading guna memverifikasi ketepatan dan spesifisitas indikator dalam mengukur
konstruk pasangannya. Prasyarat akurasi pengukuran ini terpenuhi secara empiris
apabila nilai muatan (loading) suatu indikator terhadap variabel asalnya terbukti
lebih dominan dibandingkan nilai muatan silangnya terhadap variabel laten lain
dalam model. Adapun rincian koefisien hasil estimasi cross loading tersebut

didokumentasikan pada Tabel 4.11:

Tabel 4. 11
Discriminant Validity Cross Loading
X1 Gaya X1Z X2 X2Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1.01 0.850 -0.147 -0.438 0.108 -0.635 -513
X1.02 0.861 -0.161 -0.362 0.088 -0.597 -0.398
X1.03 0.857 -0,193 -0.430 0.131 -0.619 -0.458
X1.04 0.851 -0.097 -0.402 -0.010 -0.623 -0.481
X1.05 0.845 -0.135 -0.424 0.013 -0.637 -0.466
X2.01 -0.436 0.072 0.858 -0.143 0.592 0.503
X2.02 -0.369 0.052 0.889 -0.034 0.595 0.460
X2.03 -0.406 0.023 0.845 -0.102 -0.578 0.455
X2.04 -0.409 0.034 0.868 -0.089 0.621 0.470
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X2.05 -0.475 0.115 0.889 -0.075 0.642 0.525
X1 Gaya -0.172 1.000 0.069 -0.652 0.180 0.064
Hidup
Hedonisme
* Z Self-
Control
X2 Literasi 0.073 -0.652 -0.102 1.000 -0.066 -0.059
Keuangan
* Z Self-
Control
Y1.01 -0.605 0.265 0.555 -0.090 0.825 0.597
Y1.02 -0.621 0.164 0.574 -0.058 0.857 0.649
Y1.03 -0.650 0.110 0.505 -0.030 0.792 0.598
Y1.04 -0.551 0.088 0.615 -0.064 0.818 0.558
Y1.05 -0.566 0.109 0.613 -0.028 0.809 0,582
71.01 -0.519 0.045 0.514 -0.028 0.632 0.883
71.02 -0.435 0.037 0.452 -0.023 0.636 0.885
71.03 -0.489 0.033 0.415 -0.029 0.652 0.839
71.04 -0.419 0.085 0.491 -0.065 0.555 0.846
71.05 -0.479 0.077 0.526 -0.121 0.655 0.860

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Manifestasi validitas diskriminan model penelitian ini terkonfirmasi secara kuat

melalui hasil pengujian cross loadings. Fenomena tersebut dibuktikan oleh

perolehan nilai muatan setiap indikator—termasuk item X01.01 hingga X01.05

pada konstruk Gaya Hidup Hedonisme, serta seluruh indikator pendukung variabel

Literasi Keuangan dan Self-Control—yang secara konsisten mencapai titik tertinggi

pada variabel asalnya jika dibandingkan dengan variabel laten eksternal lainnya.

Ketiadaan korelasi silang yang lebih tinggi terhadap konstruk lain ini menegaskan

bahwa instrumen pengukur pada tiap variabel telah memenuhi kriteria validitas

diskriminan secara ideal.

Keabsahan diferensiasi antar-konstruk ini diperkuat secara metodologis

menggunakan parameter Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk mengevaluasi
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derajat interkorelasi antar-variabel dalam arsitektur model. Menilik standarisasi

dari Sarstedt & Liu (2024), kriteria validitas diskriminan berbasis pendekatan

HTMT dinyatakan terpenuhi apabila koefisien yang dihasilkan tidak melampaui

ambang batas 0,90. Sebaliknya, perolehan indeks yang bergerak di atas angka 0,90

mengindikasikan adanya multikolinearitas atau kedekatan hubungan yang

berlebihan, sehingga konstruk-konstruk tersebut dinilai gagal dalam menunjukkan

batasan diferensiasi empiris yang rigid.

Tabel 4. 12
Heterotrait-Monotrait Ration (HTMT)
X1 Gaya X1Z X2 X27Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya
Hidup
Hedonisme
X1Z 0.180
X2 Literasi 0.527 0.071
Keuangan
X27 0.082 0.652 0.106
Y 0.817 0.192 0.775 0.070
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
Z Self- 0.595 0.067 0.606 0.062 0.809
Control
Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Hasil pengujian menggunakan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT)

menunjukkan bahwa seluruh nilai hubungan antar variabel berada di bawah batas

ketentuan yaitu 0,90, dengan nilai terendah sebesar 0,062 dan nilai tertinggi sebesar

0,817. Nilai HTMT tertinggi terdapat pada hubungan antara variabel Pengelolaan

Keuangan Pribadi dan Gaya Hidup Hedonisme, namun nilai tersebut masih
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memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat masalah validitas diskriminan dalam model penelitian, sehingga setiap
variabel dapat dibedakan dengan baik secara empiris.
4.1.3.3 Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability)

Derajat konsistensi dan stabilitas internal seluruh indikator dalam merefleksikan
variabel penelitian diuji secara komprehensif menggunakan parameter Cronbach s
Alpha serta Composite Reliability. Pemenuhan kriteria keandalan instrumen ini
secara metodologis disyaratkan oleh capaian koefisien Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability yang secara konsisten mampu melampaui batas kritis 0,70.
Indeks yang berada di atas ambang batas tersebut mengonfirmasi bahwa seluruh
item pernyataan memiliki keterandalan yang tinggi untuk digunakan dalam analisis
inferensial. Adapun resume hasil estimasi reliabilitas konstruk dalam studi ini
didokumentasikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's rho_A Composite Average
Alpha Reliability Variance
Extracted
(AVE)
X1 Gaya 0.906 0.907 0.930 0.728
Hidup
Hedonisme
X1Z 1.000 1.000 1.000 1.000
X2 Literasi 0.920 0.921 0.940 0.757
Keuangan
X27 1.000 1.000 1.000 1.000
Y Pengelolaan 0.879 0.879 0.912 0.674
Keuangan
Pribadi
Z Self-Control 0914 0.916 0.936 0.744

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian reliabilitas mengonfirmasi kelayakan psikometrik seluruh
konstruk yang diestimasi dalam model penelitian ini. Keandalan instrumen

ditunjukkan oleh perolehan koefisien Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
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yang tinggi pada masing-masing variabel: Gaya Hidup Hedonisme mencatatkan
nilai sebesar 0,906 dan 0,930; Literasi Keuangan meraih angka 0,920 dan 0,940;
Self-Control memperoleh indeks 0,914 dan 0,936; serta Pengelolaan Keuangan
Pribadi yang menghasilkan parameter sebesar 0,879 dan 0,912.

Mengingat akumulasi nilai korelasi internal dari seluruh variabel laten tersebut
secara konsisten berada jauh di atas ambang batas minimum 0,70, dapat
disimpulkan bahwa arsitektur instrumen dalam penelitian ini memiliki derajat
reliabilitas yang sangat prima. Konsistensi empiris ini membuktikan bahwa alat
ukur yang diaplikasikan mampu mengekstraksi data lapangan secara stabil, bebas
dari bias pengukuran, serta memiliki tingkat keterandalan yang tinggi untuk
mengukur setiap dimensi variabel secara objektif.
4.1.3.4 Uji Kolinearitas

Pascakonfirmasi reliabilitas konstruk, tahapan analisis dilanjutkan dengan
mengidentifikasi potensi collinearity issues menggunakan metrik Variance
Inflation Factor (VIF). Prosedur ini diorientasikan untuk mendeteksi ada tidaknya
interkorelasi yang berlebihan antarvariabel independen yang berisiko mengganggu
stabilitas estimasi model penelitian. Kriteria model yang dinyatakan bebas dari
gangguan multikolinearitas disyaratkan oleh perolehan nilai VIF yang secara
konsisten berada di bawah ambang batas $5,008. Adapun rincian koefisien hasil
pengujian VIF untuk setiap variabel dalam studi ini didokumentasikan pada Tabel

4.14:

Tabel 4. 14
Assess the Structural Model for Collinearity Issues (VIF)
X1 Gaya |XI1Z X2 X2Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya 1.577
Hidup
Hedonisme
X1Z 1.804
X2 Literasi 1.565
Keuangan
X27 1.768
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Y Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

Z Self-Control 1.690

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Estimasi terhadap model struktural mengonfirmasi bahwa arsitektur prediktor
dalam penelitian ini terbebas dari deviasi multikolinearitas. Kepastian metodologis
tersebut didasarkan pada perolehan nilai VIF seluruh variabel independen beserta
variabel interaksinya yang bergerak secara proporsional pada kisaran angka 1,565
hingga 1,804. Mengingat akumulasi koefisien tersebut secara konsisten berada jauh
di bawah ambang batas kritis 5,00, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
interkorelasi yang berlebihan antarvariabel bebas. Ketiadaan hubungan linear yang
tumpang-tindih ini menjamin bahwa seluruh variabel prediktor bersifat independen
dan tidak menimbulkan bias fungsional terhadap hasil estimasi koefisien jalur
regresi struktural.
4.1.3.5 Uji Path Coefficient

Finalisasi evaluasi model struktural ditindaklanjuti dengan analisis koefisien
jalur (path coefficient) guna memetakan arah sekaligus besaran magnitudo
pengaruh antarvariabel yang dihipotesiskan. Prosedur inferensial ini ditekankan
untuk mendeteksi sifat hubungan—baik berbentuk polaritas positif maupun
negatif—sekaligus memverifikasi derajat signifikansi dampak kausalitasnya
berdasarkan parameter eksakta T-statistics dan P-values. Adapun representasi data
hasil estimasi koefisien jalur serta signifikansi hubungan antar-konstruk laten
tersebut dirangkum pada Tabel 4.15

Tabel 4. 15
Uji Path Coefficient

Sample (O) | Mean (M) | Deviation | ((O/STDEV])
(STDEYV)

Original Sample Standard | T Statistics | P Values

Hedonisme —Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi

X1 Gaya Hidup -0.368 0.048 0.048 7.688 0.000
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Pengelolaan
Keuangan Pribadi

X1Z—-Y 0.143 0.045 0.045 3.179 0.002

Keuangan — Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi

X2 Literasi 0.331 0.049 0.049 6.710 0.000

Pengelolaan
Keuangan Pribadi

X272 —-Y 0.114 0.050 0.050 2.310 0.021

— Y Pengelolaan

Keuangan Pribadi

Z Self-Control 0.341 0.054 0.054 6.300 0.000

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

4.1.3.6 Uji Struktual Model (Inner Model)

Uji inner model atau model struktural digunakan untuk mengetahui hubungan
pengaruh antar variabel dalam penelitian, baik antara variabel independen terhadap
variabel dependen maupun pengaruh variabel moderasi. Pengujian ini dilakukan
untuk melihat seberapa besar kemampuan model penelitian dalam menjelaskan
hubungan antar konstruk yang dibangun menggunakan metode Partial Least
Squares (PLS).

Evaluasi inner model dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa pengujian,
yaitu koefisien determinasi (R?), predictive relevance (Q?), effect size (f2), serta uji
hipotesis melalui nilai path coefficient. Nilai R2 digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan
nilai Q2 digunakan untuk mengetahui kemampuan prediksi model penelitian. Selain
itu, nilai effect size (f?) digunakan untuk melihat besar kecilnya pengaruh masing-
masing variabel terhadap variabel endogen (Hair & Alamer, 2022). Hasil pengujian
inner model dalam penelitian ini disajikan pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4. 16
Koefisien Determinasi (R2)

R Square R Squer Adjusted
Y Pengelolaan 0.766 0.758

Keuangan Pribadi

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Hasil estimasi terhadap koefisien determinasi (R-square) menghasilkan
parameter sebesar 0,766 pada variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi. Angka
tersebut mengonfirmasi bahwa varians kepatuhan tata kelola finansial personal
mahasiswa mampu diderivasi oleh sinergi variabel Gaya Hidup Hedonisme,
Literasi Keuangan, dan Self-Control dengan tingkat eksplanasi mencapai 76,6%.
Sementara itu, sisa deviasi sebesar 23,4% dikontribusikan oleh variabel independen
lain yang tidak diintegrasikan ke dalam model struktural studi ini. Menilik pada
konvensi kriteria statistik, capaian koefisien R? yang melampaui ambang batas 0,75
ini masuk dalam klaster kuadratik yang kuat, yang membuktikan bahwa arsitektur
model memiliki kapasitas prediktif yang tinggi dalam mengurai fenomena empiris
yang diteliti.

Tahapan evaluasi inner model berikutnya difokuskan pada kalkulasi nilai effect
size (f2) guna mengukur magnitudo kontribusi spesifik yang didelegasikan oleh
setiap variabel eksogen terhadap konstruk endogen. Pengujian parameter f* ini
esensial untuk mengisolasi tingkat signifikansi pengaruh individual dari masing-
masing variabel prediktor secara mandiri. Berdasarkan penegasan metodologis dari
Hair & Alamer (2022), kekuatan dampak variabel diklasifikasikan ke dalam tiga
tingkatan empiris, yaitu pengaruh kecil pada koefisien 0,02, pengaruh moderat pada
angka 0,15, serta pengaruh besar ketika menyentuh ambang 0,35. Adapun rincian
perolehan indeks effect size (f*) untuk masing-masing jalur hubungan disajikan

pada Tabel 4.17

Tabel 4. 17
Effect Size (F2)
X1 Gaya |XI1Z X2 X2Z | Y Pengelolaan | Z Self-
Hidup Literasi Keuangan Control
Hedonisme Keuangan Pribadi
X1 Gaya 0.367
Hidup
Hedonisme
X1Z 0.049
X2 Literasi 0.299
Keuangan
X27 0.028
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Y
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

Z Self- 0.295
Control

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Telaah mendalam terhadap koefisien fsquare (f2) menempatkan variabel Gaya
Hidup Hedonisme sebagai determinan dengan magnitudo dampak paling dominan
terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi, yang dibuktikan oleh perolehan nilai
sebesar 0,367 (kategori pengaruh besar). Peta kontribusi berikutnya ditempati oleh
variabel Literasi Keuangan (0,299) dan Self~-Control (0,295), di mana kedua
konstruk prediktor ini secara konsisten berada pada klaster pengaruh moderat.
Sebaliknya, performa dampak terkecil ditunjukkan oleh dimensi efek moderasi
melalui variabel interaksi X; x Z (0,049) dan X> x Z (0,028) yang berada pada
kategori pengaruh kecil. Struktur data ini mengonfirmasi secara empiris bahwa
eksistensi variabel independen utama memiliki daya dorong yang jauh lebih kuat
dan signifikan dalam mengintervensi fluktuasi variabel dependen dibandingkan
dengan efek interaksi moderasinya.

Langkah optimalisasi evaluasi struktural (inner model) disempurnakan melalui
estimasi parameter predictive relevance (Q2). Operasionalisasi pengujian ini
ditujukan untuk memvalidasi tingkat akurasi akomodatif model penelitian dalam
memproyeksikan data observasi secara tepat. Secara metodologis, ambang batas
perolehan nilai Q2 yang mampu melampaui angka nol mengonfirmasi bahwa
arsitektur model struktural yang dibangun memiliki kapabilitas prediksi yang
memadai sekaligus adaptif dalam merefleksikan relevansi data lapangan.
Peningkatan koefisien Q2 secara proporsional merepresentasikan eskalasi akurasi
dan presisi model dalam memprediksi variabel endogen yang diteliti. Adapun
visualisasi matriks hasil pengujian predictive relevance (Q2) tersebut dirangkum
pada Tabel 4.18:
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Tabel 4. 18
Predictive Relevance (Q2)

SSO SSE Q? (=1-
SSE/SSO)
X1 Gaya Hidup 780.000 780.00
Hedonisme
X1Z 156.000 156.000
X2 Literasi 780.000 780.000
Keuangan
X27 156.000 156.000
Y Pengelolaan 780.000 387.806 0.503
Keuangan
Pribadi
Z Self-Control 780.000 780.000

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan Q Square, variabel Pengelolaan Keuangan
Pribadi memperoleh nilai sebesar 0,503 yang didapat dari perbandingan nilai Sum
of Squares Total dengan Sum of Squares Error. Karena nilai Q* lebih besar dari 0,
maka model penelitian ini dinyatakan memiliki kemampuan prediksi yang baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model struktural dalam penelitian mampu
memprediksi variabel dependen dengan tingkat akurasi yang memadai.
4.1.3.7 Goodness of Fit SRMR)

Menguji nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) untuk
mengetahui tingkat kesesuaian model penelitian dengan data empiris. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan perbedaan antara korelasi yang diamati dengan
korelasi yang diprediksi oleh model. Model penelitian dinyatakan memiliki
goodness of fit yang baik apabila nilai SRMR berada di bawah 0,08. Hasil pengujian
SRMR dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.19:
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Tabel 4. 19

SRMR
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.049 0.049
d ULS 0.503 0.502
dG 0.279 0.279
Chi_Square 244,287 244.064
NFI 0.898 0.898

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Beradasarkan kelayakan empiris model struktural dalam penelitian ini
terkonfirmasi berada pada tingkat keserasian yang optimal. Pengujian Goodness of
Fit menghasilkan parameter Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
sebesar 0,049, sebuah capaian yang secara konsisten berada di bawah ambang batas
kritis 0,08. Keberhasilan model dalam memenuhi standardisasi parameter ini
membuktikan bahwa tingkat diskrepansi atau perbedaan antara matriks korelasi
yang terobservasi di lapangan dengan data yang diproyeksikan oleh model
arsitektur penelitian berada pada skala yang sangat marginal. Rendahnya nilai
residual tersebut secara metodologis menegaskan bahwa model struktural yang
dibangun memiliki validitas kesesuaian yang tinggi, sehingga dinyatakan sangat
layak untuk diaplikasikan dalam analisis teoretis serta interpretasi inferensial lebih

lanjut.

4.1.4.3 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil evaluasi model struktural, tahap selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam
penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai path coefficient, T-
statistics, dan P-values pada setiap hubungan antar variabel. Hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai 7-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values lebih kecil

dari 0,05. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.20:
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Tabel 4. 20
Uji Hipotesis

Original
Sample (0)

Standard
Deviation
(STDEYV)

Sample
Mean (M)

T Statistics
(|/O/STDEYV))

P Values

X1 Gaya
Hidup
Hedonisme
—-Y
Pengelolaan
Keuangan

Pribadi

-0.368

0.048 0.048

7.688

0.000

X1Z—->Y
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

0.143

0.045 0.045

3.179

0.002

X2 Literasi
Keuangan
—-Y
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

0.331

0.049 0.049

6.710

0.000

X2Z —-Y
Pengelolaan

Keuangan
Pribadi

0.114

0.050 0.050

2.310

0.021

Z Self-
Control —
Y
Pengelolaan

Keuangan
Pribadi

0.341

0.054 0.054

6.300

0.000

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Konfirmasi empiris terhadap serangkaian hipotesis kausalitas dan efek moderasi

dalam arsitektur model struktural penelitian ini dipaparkan secara mendalam

melalui rincian analisis berikut:

1) Dampak Gaya Hidup Hedonisme (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y)
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2)

3)

4)

Eksplorasi inferensial menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup Hedonisme
mencatatkan koefisien jalur sebesar -0,368 yang didukung oleh perolehan
nilai T-statistik senilai 7,688 serta kriteria P-value absolut 0,000. Angka-
angka statistik ini membuktikan adanya pengaruh negatif yang sangat
signifikan dari aktivitas hedonis terhadap kepatuhan tata kelola finansial
personal. Implikasi logis dari temuan ini menegaskan bahwa eskalasi
kecenderungan individu terhadap pemenuhan kesenangan sesaat dan perilaku
konsumsi berlebih secara linier memicu degradasi efektivitas manajemen
keuangan mandiri, yang bermuara pada penurunan kapasitas pengelolaan
finansial secara menyeluruh.

Dampak Literasi Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)
Kontribusi positif yang kuat ditunjukkan oleh variabel Literasi Keuangan,
dengan koefisien jalur sebesar 0,331, capaian nilai T-statistik 6,710, dan P-
value sebesar 0,000. Output ini mengonfirmasi pengaruh positif dan
signifikan dari penguasaan literasi keuangan terhadap kecakapan manajemen
personal. Realitas ini merefleksikan bahwa perluasan pemahaman serta
wawasan teoretis-praktis individu mengenai instrumen keuangan bertindak
sebagai stimulator utama yang mengeskalasi ketepatan, efisiensi, dan kualitas
perencanaan keuangan jangka panjang.

Dampak Self-Control (Z) terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)
Estimasi terhadap variabel Self-Control menghasilkan koefisien arah positif
sebesar 0,341, disertai nilai T-statistik 6,300 dan signifikansi P-value 0,000.
Data empiris tersebut mengonfirmasi eksistensi pengaruh positif dan
signifikan dari kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Kapasitas
regulasi diri yang mumpuni pada diri individu terbukti memegang peranan
krusial dalam menekan impulsivitas belanja, meredam tendensi konsumtif,
serta mengamankan kedisiplinan implementasi rencana anggaran yang telah
diundangkan sebelumnya.

Peran Moderasi Self-Control pada Hubungan X1 terhadap Y (Interaksi X1
times Z)

Pengujian efek interaksi pada jalur pertama (X1 times Z) menghasilkan

koefisien regresi sebesar 0,143 dengan P-value 0,002, yang menegaskan
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fungsi Self-Control sebagai variabel moderasi yang signifikan. Sifat interaksi
yang positif ini mengindikasikan peran intervensi kontrol diri yang bertindak
sebagai peredam (buffer). Keberadaan regulasi diri yang kokoh secara empiris
mampu mengeliminasi dan meminimalisasi destruktivitas dampak negatif
gaya hidup hedonisme, sehingga potensi penurunan kualitas tata kelola
keuangan akibat perilaku hedonis dapat diredusir secara optimal.

5) Peran Moderasi Self-Control pada Hubungan X2 terhadap Y (Interaksi X2
times Z)
Selanjutnya, analisis interaksi pada jalur kedua (X2 times Z) merekam nilai
koefisien sebesar 0,114 dengan tingkat signifikansi P-value 0,021. Temuan
ini memperlihatkan adanya pengaruh positif dan signifikan, yang berarti Self-
Control bertindak sebagai akselerator (amplifier). Manifestasi kontrol diri
yang fungsional terbukti memperkuat signifikansi kontribusi positif Literasi
Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. Melalui pengondisian
regulasi diri yang disiplin, khazanah pengetahuan finansial yang dimiliki
mahasiswa dapat ditransformasikan secara lebih produktif dan akuntabel ke

dalam tindakan nyata manajemen keuangan personal sehari-hari

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi

Temuan empiris dalam studi ini menegaskan bahwa orientasi gaya hidup
hedonis mengintervensi kapabilitas pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa di Kota Malang secara negatif. Polarisasi hubungan ini
mengindikasikan adanya korelasi asimetris, di mana eskalasi intensitas
perilaku hedonisme secara linier berdampak pada degradasi kapasitas
individu dalam mengorganisasikan finansial personalnya. Sebaliknya,
reduksi terhadap tendensi pemenuhan kesenangan sesaat tersebut secara
mutlak menjadi stimulator yang mendorong optimalisasi serta penataan tata

kelola keuangan mandiri ke arah yang lebih terukur dan akuntabel.
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4.2.2

Mahasiswa dengan gaya hidup hedonis cenderung lebih mengutamakan
kesenangan pribadi, mengikuti tren, dan melakukan pengeluaran secara
berlebihan untuk memenuhi keinginan dibandingkan kebutuhan. Perilaku
tersebut dapat menyebabkan mahasiswa sulit mengontrol pengeluaran serta
kurang memperhatikan perencanaan keuangan jangka panjang. Akibatnya,
pengelolaan keuangan menjadi kurang teratur dan kondisi finansial menjadi
tidak stabil.

amika tersebut merefleksikan potret empiris karakteristik mahasiswa
Generasi Z yang memiliki kedekatan destruktif dengan eksposur media
sosial serta arus modernitas. Manifestasi dari interaksi kultural ini
mendorong timbulnya tendensi belanja impulsif, glorifikasi tren viral,
hingga konversi aktivitas konsumsi sebagai instrumen pengakuan eksistensi
diri dalam struktur sosial (Noer et al., 2025). Realitas sosiologis ini
menegaskan keterkaitan kuat antara internalisasi nilai hedonisme dengan
distorsi perilaku keuangan harian mahasiswa.

Konklusi ini memperkuat khazanah empiris terdahulu yang dipaparkan oleh
Priyanto et al., (2025) dan Yana & Setyawan, (2023) yang mengonfirmasi
adanya polaritas asimetris di mana penguatan intensitas hedonisme
berbanding lurus dengan pelemahan kapabilitas tata kelola keuangan
personal. Dalam koridor yang sama, argumentasi Putra et al., (2020) turut
mengesahkan bahwa bias konsumtivitas bertindak sebagai faktor primer
yang memicu disfungsi dan hambatan bagi mahasiswa dalam

mengorkestrasi alokasi pengeluaran bulanan mereka.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Bukti empiris dalam studi ini menegaskan bahwa tingkat literasi keuangan
memberikan kontribusi positif serta signifikan dalam mengesolusi
kapabilitas pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di Kota Malang.
Polarisasi ini mengindikasikan hubungan linier searah, di mana penguatan
pemahaman konseptual dan praktis mahasiswa mengenai instrumen
finansial secara otomatis mengeskalasi kapasitas mereka dalam
mengorganisasikan tata kelola keuangan personal. Internalizasi literasi

keuangan yang mumpuni menstimulasi individu untuk bertindak lebih
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4.2.3

prudent, yang diwujudkan melalui kecakapan memproyeksikan anggaran
bulanan, menginisiasi retensi tabungan rutin, serta mengalkulasi skala
prioritas kebutuhan secara rasional. Penguasaan khazanah keuangan ini
memfasilitasi transformasi pola pikir dari perilaku konsumtif menuju
pengambilan keputusan finansial berbasis urgensi objektif, sehingga
sirkulasi pemanfaatan dana menjadi lebih terarah, efisien, dan terkontrol.
Keadaan kontras terjadi pada klaster mahasiswa dengan tingkat literasi
keuangan yang marginal, di mana keterbatasan pemahaman tersebut
memicu kecenderungan alokasi dana tanpa proyeksi dan perencanaan yang
jelas. Implikasi destruktif dari rendahnya literasi ini menempatkan individu
pada risiko disorientasi belanja, ketidakmampuan mengontrol pengeluaran
harian, hingga potensi timbulnya kerentanan atau krisis finansial di masa
depan. Atas dasar realitas tersebut, kedudukan literasi keuangan bertindak
sebagai determinan krusial yang mengonstruksi fondasi dan pola perilaku
manajemen keuangan personal yang akuntabel di kalangan akademisi.
Signifikansi temuan ini memperkuat lini penelitian terdahulu yang
diartikulasikan oleh Surwanti et al. (2024) serta Putra et al. (2020), yang
secara konsisten mengonfirmasi daya dorong positif literasi keuangan
terhadap dinamika tata kelola finansial mahasiswa di wilayah Kota Malang.
Koridor pemikiran ini juga selaras dengan konklusi Fadillah dan Selvi
Khoiriyah (2024) yang mengesahkan bahwa kepemilikan wawasan
keuangan yang komprehensif secara fungsional membekali individu dengan
kemampuan navigasi pengeluaran, pemeliharaan cadangan kas (menabung),

serta ketepatan pengambilan keputusan finansial secara bijak dan visioner.

Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi Melalui Self-Control Sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa self-control
mampu memoderasi hubungan antara gaya hidup hedonisme dan
pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang. Hal ini
berarti self-control dapat membantu mengurangi dampak negatif gaya hidup

hedonis terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
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4.2.1

Mahasiswa yang memiliki self-control yang baik cenderung lebih mampu
mengendalikan perilaku konsumtif meskipun berada di lingkungan yang
mendorong gaya hidup modern dan hedonis. Pengendalian diri membantu
mahasiswa menahan keinginan untuk melakukan pembelian impulsif, lebih
mempertimbangkan kebutuhan, serta tetap disiplin dalam menggunakan
uang sesuai perencanaan keuangan yang telah dibuat.

Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki se/f-control rendah akan lebih mudah
mengikuti tren dan melakukan pengeluaran berlebihan demi memenuhi
kepuasan sesaat. Kondisi tersebut dapat memperburuk pengelolaan
keuangan pribadi karena mahasiswa menjadi lebih sulit mengontrol
pengeluaran dan menyusun prioritas kebutuhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Light,
(2024) dan Role et al., (2024) yang menjelaskan bahwa self-control
memiliki peran penting dalam mengurangi dampak negatif perilaku
konsumtif terhadap perilaku keuangan. Penelitian dari Takidah, (2025) juga
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki self-control tinggi akan lebih
mampu mengendalikan pengeluaran dan menghindari perilaku konsumtif.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi
Melalui Self-Control Sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-control mampu
memperkuat pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi pada mahasiswa di Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik dan didukung
dengan self-control yang tinggi akan lebih mampu mengelola keuangan
secara efektif.

Mahasiswa yang memahami pentingnya pengelolaan keuangan serta
mampu mengendalikan dir1 cenderung lebih disiplin dalam mengatur
pengeluaran, menabung, dan menentukan prioritas kebutuhan. Self-control
membantu mahasiswa menerapkan pengetahuan keuangan yang dimiliki ke
dalam perilaku keuangan sehari-hari sehingga pengelolaan keuangan

menjadi lebih baik dan terarah.
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Selanjunya, apabila mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik tetapi
kurang mampu mengendalikan diri, maka pengetahuan tersebut belum tentu
dapat diterapkan secara optimal. Mahasiswa masih berpotensi melakukan
pembelian impulsif dan menggunakan uang tanpa perencanaan yang
matang. Oleh karena itu, self-control menjadi faktor penting yang dapat
memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
pribadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutajulu
& Padjadjaran, (2024) yang menyatakan bahwa self-control dapat
meningkatkan hubungan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
dengan cara mengurangi perilaku impulsif dan membantu pengambilan
keputusan finansial yang lebih bijak. Penelitian lain dari (Pulawan et al.,
2024) juga menunjukkan bahwa self-control membantu individu menekan

perilaku konsumtif sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih baik.

86



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan konfirmasi empiris dan pembahasan mendalam mengenai
dinamika pengaruh gaya hidup hedonisme dan literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi, dengan menempatkan self-control sebagai
instrumen variabel moderasi pada basis mahasiswa di Kota Malang, studi ini
berhasil menyarikan beberapa konklusi esensial sebagai berikut:

1. Orientasi gaya hidup hedonis secara konsisten memberikan kontribusi negatif
dan signifikan terhadap kapabilitas pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
Manifestasi hubungan asimetris ini mengindikasikan bahwa eskalasi
kecenderungan individu dalam mengadopsi pola hidup konsumtif demi
pemenuhan kesenangan temporal berbanding Iurus dengan degradasi
kapasitas mereka dalam mengorkestrasi finansial personal. Internalisasi nilai-
nilai hedonisme terbukti menciptakan disfungsi manajemen keuangan harian,
yang ditandai oleh ketidakmampuan menekan impulsivitas belanja serta bias
dalam menetapkan skala prioritas kebutuhan objektif.

2. Kecakapan literasi keuangan bertindak sebagai stimulator primer yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap optimalisasi pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa. Temuan ini menegaskan adanya polaritas
hubungan linier searah, di mana perluasan pemahaman konseptual dan praktis
mengenai instrumen keuangan secara otomatis mengeskalasi kecerdasan
finansial mahasiswa. Penguasaan literasi yang mumpuni membekali
mahasiswa dengan kemampuan navigasi pengeluaran yang rasional,
kedisiplinan mengamankan retensi tabungan rutin, serta ketepatan
pengambilan keputusan finansial yang bijak dan visioner.

3. Self-control mampu memoderasi pengaruh gaya hidup hedonisme terhadap
pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa di Kota Malang. Hal ini
menunjukkan bahwa self-control dapat membantu mengurangi dampak
negatif perilaku hedonisme terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
Mahasiswa yang memiliki pengendalian diri yang baik cenderung lebih

mampu menahan perilaku konsumtif dan mengontrol pengeluaran.
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4.

Self-control terbukti secara empiris memiliki kapasitas dalam memoderasi
pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa di Kota Malang. Peran intervensi ini menegaskan posisi kontrol
diri sebagai instrumen akselerator (amplifier) yang krusial. Keberadaan
kemampuan regulasi diri yang mumpuni mampu mengoptimalisasi dan
memperkuat fungsionalisasi pemahaman finansial ke dalam realitas
kehidupan sehari-hari, sehingga menstimulasi terbentuknya kedisiplinan dan
akuntabilitas yang tinggi pada mahasiswa dalam mengorkestrasi tata kelola

keuangan personal secara mandiri.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa maupun

peneliti selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa, diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dalam
mengelola keuangan pribadi dengan lebih bijak, terutama dalam
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Mahasiswa juga perlu
mengurangi perilaku konsumtif serta lebih berhati-hati dalam menggunakan
uang agar kondisi keuangan tetap stabil dan terencana.

Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mengenai literasi keuangan melalui berbagai sumber, seperti media digital,
maupun edukasi keuangan lainnya. Dengan pemahaman keuangan yang
baik, mahasiswa akan lebih mampu mengambil keputusan dengan baik dan

bertanggung jawab.

. Bagi mahasiswa di kota malang, penting untuk meningkatkan self-control

dalam kehidupan sehari-hari agar tidak mudah terpengaruh oleh gaya hidup
hedonisme dan tren konsumtif yang berkembang di media sosial. Dengan
pengendalian diri yang baik, mahasiswa akan lebih mampu mengatur
pengeluaran dan menjaga kestabilan keuangan pribadi.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pengelolaan

keuangan pribadi, seperti financial attitude, atau penggunaan financial
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technology sehingga hasil penelitian dapat menjadi lebih luas dan

mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Dan Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi Dengan Self-Control Sebagai Moderasi Pada

Mabhasiswa Kota Malang

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Saya Rismatun Pitriana, mahasiswi Program Studi Manajemen di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN), saat ini sedang melakukan
penelitian untuk menyusun tugas akhir skripsi yang berjudul "Pengaruh Gaya
Hidup Hedonisme dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Pribadi Dengan Self-Control Sebagai Moderasi Pada Mahasiswa di Kota Malang”
saya mohon partisipasi teman-teman untuk mengisi kuesioner ini yang bersifat
rahasia dan data yang diperoleh akan dijaga dengan baik, mohon di isi dengan jujur
dan sesuai dengan pengalaman pribadi.

Saya memerlukan partisipasi responden yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa Aktif di Kota Malang
2. Termasuk Generasi Z

3. Memiliki Pengalaman Pengelolaan Keuangan Pribadi
Saya Ucapkan Terima Kasih kepada teman-teman Atas kesedian, waktu dan

partisipasi yang diberikan kepada saya
Wassalamu'alaikum Wr.Wb.
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A. IDENTIFIKASI RESPONDEN

Email

Nama

Jenis Kelamin

 Laki-Laki

* Perempuan

Usia

* Universitas Brawijaya
* Universitas Negeri Malang

* Politeknik Negeri Malang

* Poltekkes Kemenkes Malang

Instansi * Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim

B. DAFTAR PERTANYAAN

Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y)

No Pernyataan

Pilih Jawaban

STS

ST

N

S

SS

1. | Saya rutin mencatat pengeluaran dan

pemasukan saya.

2. | Saya selalu merencanakan penggunaan

uang sebelum digunakan.

3. | Saya memprioritaskan kebutuhan pokok

sebelum membeli barang keinginan.

4. | Saya menghindari pengeluaran yang

tidak penting.

5. | Saya memiliki tabungan atau dana

darurat untuk keperluan mendesak.

6. | Saya menyisihkan uang untuk tabungan

secara rutin.
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7. | Saya mampu membayar utang atau
cicilan saya tepat waktu.

8. | Saya selalu menyisihkan uang buat
membayar hutang tepat waktu.

9. | Saya mengevaluasi keuangan saya setiap
bulan untuk mengetahui kondisi finansial
saya.

10. | Saya memperbaiki pengelolaan

keuangan  berdasarkan  pengalaman

sebelumnya.

Self-Control (2)

inginkan jika saya belum mampu secara

finansial.

Pilih Jawaban
No Pernyataan
STS| ST | N | S | SS

1. | Saya tidak langsung membeli barang

tersebut  meskipun  saya  sangat

menginginkannya.
2. | Saya tidak mudah tergoda oleh diskon

atau promo.
3. | Saya berpikir terlebih dulu sebelum

melakukan pembelian.
4. | Saya mengikuti rencana anggaran

keuangan yang saya buat.
5. | Saya tidak mudah terbujuk oleh teman

untuk ikut membeli barang yang tidak

saya butuhkan.
6. | Saya selalu berfikir lebih kebutuhan atau

keinginin yang harus di utamakan.
7. | Saya tidak membeli barang yang saya
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8. | Saya selalu berusaha mengontrol diri
sebelum finansial stabil.

9. | Saya tetap menabung walaupun sedang
ingin membeli barang lain.

10. | Saya berusaha menabung meskipun sisa

uang tinggal sedikit.

Gaya Hidup Hedonisme (X1)

barang tercapai.

Pilih Jawaban

No Pernyataan

STS| ST | N | S | SS

1. | Saya sering membeli barang seperti
pakaian bermerek, gadget, atau barang
lucu meskipun tidak dibutuhkan.

2. | Saya suka berburu diskon dan promo.

3. | Saya membeli barang karena mengikuti
tren atau direkomendasikan oleh media
sosial.

4. | Saya suka mengikuti tren yang
direkomendasikan teman.

5. | Sebagian besar uang saya habis untuk
hiburan seperti nongkrong, liburan, dan
nonton.

6. | Saya sering liburan tanpa memikirkan
financial jangka panjang.

7. | Saya merasa puas dan bahagia setelah
membeli barang, meskipun barang
tersebut  tidak  benar-benar  saya
butuhkan.

8. | Saya suka ketika keinginan membeli
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9. | Saya menggunakan fitur paylater atau
cicilan untuk membeli barang-barang
konsumsi.

10. | Saya suka menggunakan fitur paylater

atau cicilan karena tidak memikrkan

tabungan.

Literasi Keuangan (X2)

Pilih Jawaban

No Pernyataan

STS| ST | N | S |SS

1. | Saya membuat rencana anggaran
keuangan setiap bulan.

2. | Saya selalu memantau anggaran
keuangan.

3. | Saya mengetahui fungsi dan manfaat dari
berbagai produk keuangan.

4. | Saya puas dengan produk keuangan
modern.

5. | Saya memiliki kebiasaan menabung
secara rutin.

6. | Saya selalu suka memikirkan tabungan
buat jangka panjang.

7. | Saya selalu mempertimbangkan risiko
sebelum memutuskan menggunakan
produk keuangan.

8. | Saya selalu waspada ketika mau
bertransaksi ~ menggunakan  produk
keuangan.

9. |Saya berpikir dua kali sebelum

mengeluarkan uang untuk hal yang tidak

penting.
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10.

Saya selalu mempertimbangkan masalah

financial.
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Lampiran 2 Data Kuesioner
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Lampiran 3 Hasil Olah Data

Outer Model
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XO203 432283 6710 [ —2656-4  YD1.03
& FRO5ED =TT,
XORO4 hrpay b, 3 24034 | V0104
a X2 Literasi . Bengelgl -
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£ Seif-Control
Z01.05

Outer Loading

X1 Gaya | X1*Z X2 X2*Z Y Z
Hidup Literasi Pengelolaan | Self-
Hedonisme Keuangan Keuangan | Contol
Pribadi

X1.01 0.850

X1.02 0.861

X1.03 0.857

X1.04 0.851

X1.05 0.845

X2.01 0.858

X2.02 0.889

X2.03 0.845

X2.04 0.868

X2.05 0.889

X1*Z 1.003

X2*7Z 0.948

Y1.01 0.825

Y1.02 0.857
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Y1.03 0.792
Y1.04 0.818
Y1.05 0.809
Z1.01 0.883
Z1.02 0.885
Z1.03 0.839
Z1.04 0.846
Z1.05 0.860
Average variance extracted (AVE)
Cronbach’s | rho A Composite Average
Alpha Reliability | Variance
Extracted
(AVE)
X1 Gaya Hidup | 0.906 0.907 0.930 0.728
Hedonisme
X1Z 1.000 1.000 1.000 1.000
X2 Literasi 0.920 0.921 0.940 0.757
Keuangan
X27 1.000 1.000 1.000 1.000
Y Pengelolaan | 0.879 0.879 0.912 0.674
Keuangan Pribadi
Z Self-Control | 0.914 0.916 0.936 0.744
Discriminant Validity
a. Fornell-Lacker Criterion
X1 Gaya X1Z X2 X27 Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya 0.853
Hidup
Hedonisme
X1Z -0.172 1.000
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X2 Literasi -0.483 0.069 0.870
Keuangan
X2Z 0.073 -0.652 -0.102 1.000
Y -0.730 0.180 0.697 -0.066 0.821
Pengelolaan
Keuangan

Pribadi

Z Self- -0.544 0.064 0.555 -0.059 0.728 0.863
Control
b. Cross Loadings

X1 Gaya X1Z X2 X2Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi

X1.01 0.850 -0.147 -0.438 0.108 -0.635 -513
X1.02 0.861 -0.161 -0.362 0.088 -0.597 -0.398
X1.03 0.857 -0,193 -0.430 0.131 -0.619 -0.458
X1.04 0.851 -0.097 -0.402 -0.010 -0.623 -0.481
X1.05 0.845 -0.135 -0.424 0.013 -0.637 -0.466
X2.01 -0.436 0.072 0.858 -0.143 0.592 0.503
X2.02 -0.369 0.052 0.889 -0.034 0.595 0.460
X2.03 -0.406 0.023 0.845 -0.102 -0.578 0.455
X2.04 -0.409 0.034 0.868 -0.089 0.621 0.470
X2.05 -0.475 0.115 0.889 -0.075 0.642 0.525
X1*Z -0.172 1.000 0.069 -0.652 0.180 0.064
X2*Z 0.073 -0.652 -0.102 1.000 -0.066 -0.059
Y1.01 -0.605 0.265 0.555 -0.090 0.825 0.597
Y1.02 -0.621 0.164 0.574 -0.058 0.857 0.649
Y1.03 -0.650 0.110 0.505 -0.030 0.792 0.598
Y1.04 -0.551 0.088 0.615 -0.064 0.818 0.558
Y1.05 -0.566 0.109 0.613 -0.028 0.809 0,582
71.01 -0.519 0.045 0.514 -0.028 0.632 0.883
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71.02 -0.435 0.037 0.452 -0.023 0.636 0.885
71.03 -0.489 0.033 0.415 -0.029 0.652 0.839
71.04 -0.419 0.085 0.491 -0.065 0.555 0.846
71.05 -0.479 0.077 0.526 -0.121 0.655 0.860
¢. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
X1 Gaya X1Z X2 X27Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya
Hidup
Hedonisme
X1Z 0.180
X2 Literasi 0.527 0.071
Keuangan
X27Z 0.082 0.652 0.106
Y 0.817 0.192 0.775 0.070
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
Z Self- 0.595 0.067 0.606 0.062 0.809
Control
Rebility Construct
Cronbach’s Alpha and Composite Reliability
Cronbach’s rho_A Composite Average
Alpha Reliability Variance
Extracted
(AVE)
X1 Gaya 0.906 0.907 0.930 0.728
Hidup
Hedonisme
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X1z 1.000 1.000 1.000 1.000

X2 Literasi 0.920 0.921 0.940 0.757
Keuangan

X27Z 1.000 1.000 1.000 1.000

Y Pengelolaan 0.879 0.879 0.912 0.674
Keuangan

Pribadi
Z Self-Control 0.914 0.916 0.936 0.744

Multikolinearitas (Inner VIF)

X1 Gaya | XI1Z X2 X27Z Y Z Self-
Hidup Literasi Pengelolaan | Control
Hedonisme Keuangan Keuangan
Pribadi
X1 Gaya 1.577
Hidup
Hedonisme
X1Z 1.804
X2 Literasi 1.565
Keuangan
X27Z 1.768
Y Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
Z Self-Control 1.690
Uji Path Coeffient
Original Sample Standard | T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) | Deviation | ((O/STDEV))
(STDEYV)
X1 Gaya Hidup -0.368 0.048 0.048 7.688 0.000
Hedonisme — Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi
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X1Z—->Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi

0.143

0.045

0.045 3.179

0.002

X2 Literasi
Keuangan — Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi

0.331

0.049

0.049 6.710

0.000

X27Z —»Y
Pengelolaan
Keuangan Pribadi

0.114

0.050

0.050 2.310

0.021

Z Self-Control
— Y Pengelolaan
Keuangan Pribadi

0.341

0.054

0.054 6.300

0.000

Koefisien Determinasi

R Square

R Square

R Squer Adjusted

Y Pengelolaan
Keuangan Pribadi

0.766

0.758

Effect Size (F?)

X1 Gaya
Hidup
Hedonisme

X1Z

X2

Literasi
Keuangan

X2Z

Y Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

Z Self-
Control

X1 Gaya
Hidup
Hedonisme

0.367

X1Z

0.049

X2 Literasi
Keuangan

0.299

X2Z

0.028

Y
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi

Z Self-
Control

0.295

Predictive Relevance (Q?
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SSO SSE Q? (=1-
SSE/SSO)
X1 Gaya Hidup 780.000 780.00
Hedonisme
X1Z 156.000 156.000
X2 Literasi 780.000 780.000
Keuangan
X2Z 156.000 156.000
Y Pengelolaan 780.000 387.806 0.503
Keuangan
Pribadi
Z Self-Control 780.000 780.000
SRMR
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.049 0.049
d ULS 0.503 0.502
d G 0.279 0.279
Chi_Square 244.287 244.064
NFI 0.898 0.898
Uji Hipotesis
Original Sample Standard T Statistics | P Values
Sample (O) | Mean (M) Deviation (|JO/STDEYV))
(STDEYV)
X1 Gaya -0.368 0.048 0.048 7.688 0.000
Hidup
Hedonisme
—-Y
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
X1Z—-Y 0.143 0.045 0.045 3.179 0.002
Pengelolaan
Keuangan
Pribadi
X2 Literasi 0.331 0.049 0.049 6.710 0.000
Keuangan
—-Y
Pengelolaan

110




Keuangan
Pribadi

X27Z —->Y
Pengelolaan

Keuangan
Pribadi

0.114

0.050

0.050

2.310

0.021

Z Self-
Control —
Y
Pengelolaan

Keuangan
Pribadi

0.341

0.054

0.054

6.300

0.000
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